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1. Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal untuk merancang. 
(William J. Siegel) 
2. Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak 
menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka 
menyerah. (Thomas Alva Edison) 
3. Kebanggaan kita terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 

















Atas Karunia Allah SWT,  
Skripsi ini kupersembahkan kepada : 
1. Agama, nusa, dan bangsa. 
2. Almamaterku, FIP Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan ilmu 
dan pengetahuan yang luas. 
3. Bapak, Ibu, Kakak serta Keponakanku tercinta yang telah memberikan 
dukungan dan doa. 
4. Papa, Mama, dan Cinita tersayang yang telah memberikan motivasi agar 















HUBUNGAN KONDISI EKONOMI ORANG TUA DENGAN POLA ASUH 








Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui kondisi ekonomi orang tua, 
2) pola asuh anak, 3) hubungan kondisi ekonomi dengan pola asuh anak, dan 4) 
keeratan hubungan kondisi ekonomi dengan pola asuh yang diterapkan orang tua 
siswa PAUD Terpadu UPT SKB Bantul.  
Subjek penelitian ini adalah orang tua siswa di PAUD Terpadu UPT SKB 
Bantul. Variabel bebas dalam penelitian ini  adalah kondisi ekonomi orang tua, 
dan variabel terikat adalah pola asuh anak. Setting penelitian mengambil tempat di 
Paud Terpadu UPT SKB Bantul yaitu Bangunharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yang dilakukan dengan survei 
dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan Chi-
Square.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kondisi ekonomi orang tua siswa 
Paud Terpadu UPT SKB Bantul mayoritas (69,41%) dalam kategori ekonomi 
menengah dengan tingkat pengeluaran kebutuhan makanan dan non makanan 1 
juta sampai dengan 6 juta rupiah per bulan per keluarga, 2) pola asuh anak yang 
diterapkan orang tua siswa Paud Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
Bantul mayoritas (32,94%) menggunakan pola asuh authoritative. 3) Hasil 
pengujian diperoleh nilai Chi-Square sebesar 5,67 (< 12,59) dengan tingkat 
signifikansi (p-value) 0,461 (> 0,05) sehingga H0 diterima, artinya tidak terdapat 
hubungan kondisi ekonomi orang tua dengan pola asuh anak PAUD Terpadu UPT 
SKB Bantul. 4) Keeratan hubungan sebesar 0,250 dan dikategorikan lemah.  
 
Kata kunci: Kondisi ekonomi orang tua, pola asuh anak  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Anak merupakan sumberdaya manusia yang berperan dalam 
pembangunan masa depan. Anak membutuhkan orang lain dalam 
perkembangannya. Orang lain yang paling bertanggung jawab atas perkembangan 
anak adalah orang tuanya sendiri. Orang tua bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kemampuan eksistensi anak, memenuhi semua kebutuhan anak 
melalui perawatan, pengasuhan, ucapan, dan perlakuan-perlakuan. Semua proses 
dasar pembentukan anak lahir dari interaksi dalam lingkungannya yang 
terdekatnya yaitu orang tua, kemudian anggota keluarga yang lainnya 
(Khairuddin, 2008: 62).  
 Pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama pada masa-masa awal 
kehidupannya membutuhkan kehadiran pengasuh secara fisik. Bahkan kontak 
fisik orang tua-anak pada tahun-tahun pertama merupakan lingkungan yang 
memungkinkan anak merasa aman, sehingga anak bisa mengembangkan konsep 
diri yang mempercayai lingkungannya (Euis Sunarti, 2004: 16). Anak bergantung 
pada bantuan orang di sekelilingnya dalam memenuhi segala kebutuhannya. Anak 
dapat mengembangkan rasa aman jika orang tua yang senantiasa menolong saat 
dibutuhkan, dan menemukan orang yang sama setiap ia membutuhkan. Dengan 
demikian bukan hanya intensitas tetapi juga kulalitas waktu pengasuhan orang tua 





 Masa bermain menciptakan lingkungan yang optimal bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak berkaitan dengan kreativitas dalam 
penciptaan rangsangan dan respon-respon yang menyenangkan bagi anak dalam 
bentuk permainan-permainan. Aktivitas anak pada masa ini tidak mengenal waktu 
dan aktivitas ini merupakan aktivitas utama hidup anak. Pada masa ini anak 
melalui perkembangan kognitif, emosi, sosial dan moral melalui bermain. Oleh 
karena itu anak sangat membutuhkan curahan waktu pengasuhan yang memadai. 
Intensitas (kualitas pengasuhan) tidak akan tercapai tanpa curahan waktu atau 
kualitas pengasuhan yang memadai dari orang tua (Euis Sunarti, 2004: 17).  
 Hampir setiap orang dewasa merasa memiliki kemampuan mengasuh 
anak. Masalahnya adalah begitu beragam gambaran, ruang lingkup, kedalaman 
dan keluasan pengasuhan yang ada di benak orang dewasa tersebut. Gambaran 
yang paling umum dari pengasuhan adalah mengganti pakaian, menyuapi makan, 
merawat ketika sakit, menemaninya bermain, atau menyenangkannya ketika 
rewel. Padahal aktivitas tersebut hanya merupakan sebagian kecil saja dari 
aktivitas pengasuhan (Euis Sunarti, 2004: 18).  
 Anak-anak prasekolah belajar cara berinteraksi dengan orang lain 
dengan mencontoh, berbagi dan menjadi teman baik. Mereka juga mempelajari 
sikap, nilai, prefensi pribadi dan beberapa kebiasaan dengan mengikuti contoh, 
termasuk cara mengenali dan menangani emosi mereka. Anak prasekolah belajar 
banyak dari perilaku orang-orang di sekitar mereka, khususnya keluarga. Keluarga 
adalah kelompok sosial pertama dengan siapa anak diidentifikasikan, anak lebih 




kelompok sosial lainnya. Anggota keluarga merupakan orang yang paling berarti 
dalam kehidupan anak. Pengasuhan merupakan serangkaian interaksi yang 
intensif dalam mengarahkan anak untuk memiliki kecakapan hidup. Oleh karena 
itu pengasuhan melibatkan aktivitas atau ketrampilan fisik juga melibatkan 
ketrampilan dalam memmberikan rangsangan dan memberikan respon yang 
paling tepat untuk setiap situasi yang spesifik (Euis Sunarti, 2004: 18).  
 Status sosial keluarga adalah keadaan yang meliputi keluarga besar, 
tingkat pendidikan dan pendapatan keluarga. Keluarga merupakan suatu sistem 
interaksi yang kompleks yang bersifat interpersonal dimana masing-masing 
anggota keluarga dimungkinkan mempunyai intensitas hubungan satu sama lain 
(Khairuddin, 2008: 5). Anak-anak tumbuh dalam keluarga yang berbeda-beda. 
Beberapa orang tua mengasuh dan mendukung anak mereka. Orang tua lainnya 
bersikap kasar atau mengabaikan anaknya. Beberapa keluarga anak hidup dalam 
kemiskinan dan lainnya berkecukupan (John W. Santrock, 2007: 90). Situasi yang 
bervariasi ini mempengaruhi pola pengasuhan anak.  
 Menurut Desmita (2010: 31), latar belakang ekonomi berpengaruh 
terhadap perkembangan anak. Orang tua yang ekonominya lemah, yang tidak 
sanggup memenuhi kebutuhan pokok anak-anaknya dengan baik, sering kurang 
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya. Mereka 
menderita kekurangan-kekurangan secara ekonomis, sehingga menghambat 
pertumbuhan jasmani dan perkembangan jiwa anak-anaknya. Bahkan tidak jarang 




konflik antara ibu dan bapak, antara anak dan orang tua, sehingga melahirkan rasa 
rendah diri pada anak.  
 Sikap orang tua khususnya ibu sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan anak secara positif maupun negatif  karena ibu mempunyai peran 
secara langsung dalam pendidikan dan pengasuhan di dalam keluarga. Menurut 
Khairuddin (2008: 147) istri yang bekerja di luar rumah akan mengakibatkan 
kesulitan-kesulitan dalam pemeliharaan anak-anak. Pada keluarga golongan 
berpendapatan tinggi dengan istri pekerja, tekanan-tekanan bisnis menyebabkan 
pola-pola perusahaan mengorbankan kepribadian, prinsip-prinsip, profesi dan 
martabat kemanusiaan seseorang seorang ibu. Situasi ini disertai dengan 
perubahan asumsi ibu tentang kewajiban utama orang tua dan pengawasan anak-
anak. Banyak sekali kehidupan sosial keluarga berkisar di kepentingan-
kepentingan perusahaan dan hubungan-hubungan dengan perusahaan dan 
mengabaikan pengasuhan anak-anak (Khairuddin, 2008: 152).  
 Keluarga-keluarga dengan tingkat ekonomi kelas bawah 
mendisplinkan anak-anak dengan hukuman-hukuman fisik. Mereka juga didorong 
akan melakukan serangan badaniah apabila diserang dengan oleh anak-anak 
lainnya (Khairuddin, 2008: 148). Ketegangan-ketegangan ekonomi dapat 
menyebabkan ketegangan-ketegangan rumah tangga. Demikian juga perbedaan 
membelanjakan pendapatan keluarga dapat menyebabkan anggota keluarga 
menjadi temperamen (Khairuddin, 2008: 150). Sikap keluarga dalam  menghadapi 
ketegangan tersebut berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak-anak. Hal ini 




keluarga dan pengasuhan berpengaruh terhadap perkembangan anak. Seorang ibu 
dengan kemiskinannya, dalam menghadapi stress hidupnya berdampak pada 
perilaku bagi anak-anaknya dengan melakukan kekerasan kepada anak. Tidak 
jarang tuntutan ekonomi tersebut memicu konflik suami istri (Sofyan S. Wilis, 
2011: 15). Keluarga dengan beban ekonomi akan mengalami ketegangan-
ketegangan sehingga menyebabkan anggota keluarga mempunyai perilaku 
temperamental (Khairuddin, 2008: 150).  
 Pola interaksi yang demikian tersebut sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan mental dan kepribadian anak. Perilaku yang penuh dengan sikap 
temperamental tersebut di kemudian hari akan menjadi pengalaman yang terus 
melekat pada anak. Demikian juga pada keluarga dengan pendapatan tinggi dan 
mempunyai aktivitas bekerja di luar yang sangat tinggi. Pola-pola hubungan 
dalam keluarga yang terbentuk dengan mengorbankan kepentingan keluarga dan 
lebih mementingkan kepentingan perusahaan akan membuat orang tua 
mengabaikan kebutuhan perkembangan jiwa anak yang masih membutuhkan 
pendampingan (Khairuddin, 2008: 147). Dan seorang ibu dengan kondisi ekonomi 
yang menguntungkan akan menikmati kebersamaan dengan anaknya dan 
merencanakan hal-hal yang menyenangkan bersama anaknya. Dengan demikian 
status ekonomi keluarga sangat mempengaruhi pola pengasuhan terhadap anak-
anak mereka (John W. Santrock, 2002: 256).  
 Namun demikian, saat ini terdapat banyak keluarga kaya yang 
mengembangkan gaya hidup internasional yang serba luks. Namun tidak semua 




hidup tersebut seringkali menimbulkan pertentangan dan konflik dalam keluarga. 
Pertentangan dan konflik yang terjadi dalam keluarga tersebut dapat mengganggu 
perkembangan kepribadian anak (Sofyan S. Willis (2011: 16). Bukan tidak 
mungkin pola asuh ini setelah dewasa akan membuat anak mempunyai sikap 
temperamental dan kepedulian yang rendah terhadap keluarga. Dengan demikian 
kondisi sosial dan ekonomi orang tua mempunyai pengaruh dalam pola interaksi 
dalam keluarga dalam mendampingi perkembangan kejiwaan dan kepribadian 
anak. Artinya kondisi sosial dan ekonomi menentukan pola asuh anak di dalam 
keluarga.  
 Terkait dengan pengasuhan terhadap anak, pemerintah telah 
mmberikan percontohan dan pemodelan pendidikan anak.  UPT Sanggar Kegiatan 
Belajar SKB Bantul Kabupaten Bantul sebagai unit pelaksana teknis (UPT) Dinas 
Pendidikan Menengah dan Pendidikan Non Formal Kabupaten Bantul mempunyai 
tugas pokok melakukan pembuatan percontohan, pengkajian dan pengembangan 
model program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal Informal 
(PAUDNI). Selain itu UPT SKB Bantul telah mendapatkan standar ISO dan 
secara tidak langsung banyak program-program yang yang sudah berjalan 
sehingga banyak informasi menarik yang dapat diperoleh serta digali sebagai 
bahan penelitian. Orang tua wali anak usia dini PAUD Terpadu UPT SKB Bantul 
memiliki latar belakang ekonomi yang berbeda – beda, hal ini karena sumber mata 
pencaharian yang berbeda-beda pula, ada yang bermata pencaharian sebagai PNS, 




berbeda tersebut, pasti terdapat perbedaan bagaimana cara orang tua dalam 
mengasuh anaknya.  
Di Indonesia, jumlah keluarga miskin masih cukup besar. Besarnya 
tuntutan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan keluarga membuat banyak orang 
tua baik ayah maupun ibu harus bekerja di luar rumah sehingga rendahnya 
interaksi dengan anggota keluarga dan berkurangnya waktu untuk menikmati 
kebersamaan. Kemiskinan dan gaya hidup sering kali menjadi penyebab krisis 
keluarga.  
 Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) menyatakan, jumlah masyarakat 
Indonesia yang mempunyai kehidupan sosial ekonomi rendah cukup besar dan 
merata di hampir seluruh wilayah. Tingkat sosial ekonomi masyarakat suatu 
daerah dapat dilihat dari jumlah angkatan kerja pada daerah yang bersangkutan. 
Pada tahun 2010, Kabupaten Bantul mempunyai persentase jumlah penduduk 
angkatan kerja sebanyak 70,15 persen, dan penduduk bukan angkatan kerja 29,85 
persen. Dari penduduk angkatan kerja tersebut, jumlah penduduk yang bekerja 
94,76 persen, dan penduduk yang menganggur sebanyak 5,24 persen. Adapun 
pencari kerja berdasarkan kartu kuning tercatat 13.780 orang, meningkat 
dibandingkan tahun 2009 yang hanya mencapai 13.153 orang. Berdasarkan 
tingkat pendidikan, pengangguran tertinggi berasal dari lulusan SLTA ke atas 
yaitu 73,91 persen, untuk tingkat pendidikan SD ke bawah mencapai 13,95 persen 
dan tingkat pendidikan SLTP mencapai 12,14 persen. Dari jumlah penduduk yang 




sektor perdagangan (26,54 persen), sektor industri (21,90 persen) dan sektor 
pertanian (19, 17 persen) (BPS DIY, 2011: 17).  
 Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat tersebut dapat 
dapat dilihat dari tingkat status sosial ekonominya. Menurut Kartini Kartono 
(2006: 137), tingkat sosial ekonomi seseorang dapat dilihat dari besarnya 
pendapatan per bulan. Sementara itu, BPS menyatakan bahwa tingkat 
kesejahteraan masyarakat itu berkaitan dengan kemampuan masyarakat untuk 
mendapatkan akses pelayanan kesehatan dan pemenuhan gizi dan kalori, serta 
pemenuhan kebutuhan dasar seperti perumahan, pendidikan dan lingkungan hidup 
(BPS Kota Yogyakarta, 2010: 13).  
 Selain itu untuk melihat kesejahteraan, status ekonomi juga 
berhubungan dengan pola interaksi keluarga. Pola interaksi dalam keluarga 
dipengaruhi oleh tingkat pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Rumah tangga 
dengan proporsi pengeluaran lebih besar untuk konsumsi makanan 
mengindikasikan rumah tangga berpenghasilan rendah. Makin tinggi tingkat 
penghasilan rumah tangga makin kecil proporsi pengeluaran untuk makanan 
terhadap pengeluaran seluruh keluarga. Dengan demikian rumah tangga akan 
semakin sejahtera jika persentase pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil 
dibandingkan persentase pengeluran non makanan (BPS Kota Yogyakarta, 2010: 
13). Dengan demikian, kondisi ekonomi orang tua diartikan sebagai kemampuan 
orang tua dalam memenuhi seluruh kebutuhan rumah tangga baik aspek makanan 




 Besarnya jumlah penduduk yang bekerja di Kabupaten Bantul yang 
mencapai 94,76 persen dari jumlah penduduk angkatan kerja. Angka ini terkait 
dengan tuntuatan untuk memenuhi ekonomi keluarga. Aktivitas penaggung jawab 
keluarga untuk bekerja tersebut berdampak pada interaksi yang terjalin dalam 
keluarga yang disebabkan berkurangnya waktu bertemu dengan keluarga sehingga 
tidak dapat mendampingi perkembangan anak pada masa awal pertumbuhannya.  
 Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di PAUD 
Terpadu UPT SKB Bantul Kabupaten Bantul, mempunyai siswa sebanyak 120 
siswa. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap 10 orang tua siswa 
yang mendampingi anaknya, merupakan ibu muda dengan suami sebagai sumber 
pendapatan utama ekonomi keluarga.  Tujuh orang dari orang tua siswa tersebut 
menyatakan mereka sebagai ibu rumah tangga murni yang mengasuh anaknya 
sendiri dan mempunyai cukup waktu untuk berinteraksi serta mengamati 
pekembangan anak. Mereka menyatakan mempunyai waktu  untuk mendampingi 
pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa-masa awal kehidupannya. Satu 
orang ibu mempunyai pekerjaan wiraswasta dan menyatakan tidak selalu 
mempunyai waktu untuk bersama anak, satu orang menyatakan bekerja sebagai 
pekerja swasta dan dapat menemani anak pada hari libur kerja dan 1 orang 
menyatakan bekerja sebagai buruh pabrik dan dapat menemani anak pda waktu 
libur bekerja saja. Hasil wawancara juga memberikan informasi bahwa lima orang 
menyatakan lebih menekan pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak 
dan memberikan pengarahan kepada anak dengan pemikiran dan tindakan yang 




menyatakan menerapkan pola asuh dengan memberikan hukuman kepada anak 
jika anak melakukan kesalahan, dua orang menyatakan lebih memberikan 
kelonggaran kepada anak dan tidak memaksakan kehendak kepada anak dalam 
melakukan semua aktivitas; dan dua orang menyatakan memberikan kelonggran 
dan hanya sedikit memberikan batas kendali kepada anaknya dengan tidak terlalu 
melarang anak untuk melakukan aktivitas. Studi pendahuluan juga memberikan 
informasi bahwa lima orang menyatakan mempunyai pengahasilan antara Rp 1-
1,5 juta, 3 orang menyatakan mempunyai pengahsilan antara Rp 1,5-2 juta, satu 
orang menyatakan mempunyai pengahasilan kurang dari Rp 1 juta, dan satu orang 
menyatakan mempunyai penghasilan di atas 2,5 juta.  Hal ini menunjukkan bahwa 
orang tua siswa PUD Terpadu UPT SKB Bantul Kabupaten Bantul mempunyai 
kondisi ekonomi menengah dan cukup mempunyai pola asuh yang bervariasi.  
 Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Kondisi Ekonomi Orang Tua dengan Pola 
Asuh Anak Pada PAUD Terpadu UPT SKB Bantul Kabupaten Bantul”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, ditemukan 
beberapa identifikasi permasalahan yaitu sebagai berikut : 
1. Sebagian besar ibu dari siswa PAUD Terpadu UPT SKB Bantul Kabupaten 
Bantul merupakan ibu rumah tangga murni dari ekonomi menengah.   
2. Sebagian besar ibu dari siswa PAUD Terpadu UPT SKB Bantul Kabupaten 




3. Orang tua dari siswa PAUD Terpadu UPT SKB Bantul Kabupaten Bantul 
mempunyai variasi yang berbeda dalam menerapkan pengasuhan terhadap 
anak. 
 
C. Batasan Masalah  
1. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui hubungan kondisi ekonomi 
keluarga terhadap pola asuh anak.  
2. Penentuan kondisi ekonomi keluarga dibatasi pada besarnya pengeluaran  
keluarga untuk memenuhi kebutuhan makanan dan non makanan. 
3. Pola asuh anak diamati berdasarkanvariasi sikap dan pendapat orang tua 
terhadap interaksi yang dibangun dengan anak.  
4. Penelitian ini dibatasi pada orang tua siswa PAUD Terpadu UPT SKB Bantul 
Kabupaten Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan tersebut, maka 
masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kondisi ekonomi orang tua wali anak usia dini PAUD Terpadu 
UPT SKB Bantul? 
2. Bagaimanakah pola asuh yang diterapkan oleh orang tua wali anak usia dini 




3. Bagaimanakah hubungan kondisi ekonomi orang tua dengan pola asuh anak 
yang diterapkan oleh orang tua wali anak usia dini PAUD Terpadu UPT SKB 
Bantul? 
4. Berapa besar keeratan hubungan kondisi ekonomi orang tua dengan pola asuh 
anak yang diterapkan oleh orang tua wali anak usia dini Paud Terpadu UPT 
SKB Bantul?  
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasar pada rumusan masalah, agar penelitian ini terarah dan 
mencapai tujuan yang diinginkan, maka perlu ditetapkan tujuan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui kondisi ekonomi orang tua wali anak usia dini PAUD Terpadu 
UPT SKB Bantul. 
2. Mengetahui pola asuh yang diterapkan orang tua wali anak usia dini PAUD 
Terpadu UPT SKB Bantul. 
3. Mengetahui pengaruh kondisi ekonomi dengan pola asuh yang diterapkan 
orang tua wali anak usia dini PAUD Terpadu UPT SKB Bantul.  
4. Mengetahui besarnya pengaruh kondisi ekonomi orang tua terhdap pola asuh 








F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 
pengembangan keilmuan dan pengetahuan terutama di bidang ke PLS-an, 
khususnya dalam hal Pendidikan Anak Usia Dini.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi Orang Tua 
1) Sebagai bahan masukan orang tua untuk menambah pengetahuan 
serta wawasan tentang pola asuh anak. 
2) Memberikan alternatif pemecahan masalah dalam kegiatan 
pengasuhan anak. 
b. Bagi PAUD  
1) Sebagai referensi untuk menambah wawasan dalam upaya 
meningkatkan pola asuh anak usia dini.  
2) Sebagai rujukan bagi para pendidik untuk memberikan gambaran 
pada orang tua akan pentingnya pola asuh orang tua terhadap anak.  
3) Dapat mengetahui secara mendalam seberapa besar pengaruh 
kondisi ekonomi keluarga terhadap pola asuh anak. 
c. Bagi Peneliti 
1) Peneliti menjadi mampu memahami akan pentingnya ekonomi 
dalam mendukung pola pengasuhan anak.  
2) Dapat mengetahui secara mendalam seberapa besar pengaruh 




3) Mampu memberikan pengalaman belajar yang tidak mudah 
diperoleh dengan cara lain serta membantu berkembangnya 






A. Keluarga  
1. Pengertian Keluarga dan Orang Tua 
 Pengertian keluarga dibedakan menjadi dua, yaitu pengertian keluarga 
secara psikologis dan pengertian keluarga secara biologis. Pertama, pengertian 
keluarga secara psikologis diartikan sebagai sekumpulan orang yang hidup bersama 
dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya 
pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan dan 
saling menyerahkan diri. Kedua, pengertian keluarga secara biologis menunjukkan 
ikatan keluarga antara ibu, ayah, dan anak yang berlangsung terus karena adanya 
hubungan darah yang tidak mungkin terlepas. Dalam upaya untuk mempengaruhi, 
saling memperhatikan dan saling menyerahkan diri terkandung perwujudan peran dan 
fungsi orang tua (Moh. Shochib, 2000: 17-18).   
 Keluarga adalah institusi yang terbentuk karena ikatan perkawinan. Dalam 
dimensi sosial keluarga merupakan suatu kesatuan yang diikat oleh adanya saling 
berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi antara satu dengan lainnya, 
walaupun di antara mereka tidak terdapat hubungan darah. Namun dalam konteks 
keluarga inti, secara psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup 
bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan 
adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, 




 Pernyataan ini sesuai pendapat Gerungan (1996: 6) yang menyatakan 
bahwa:  
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi perkembangan anak. Oleh 
karena itu, lingkungan keluarga merupakan lingkungan terpenting dan 
juga lingkungan pertama bagi anak, maka orang tua berkewajiban 
menciptakan situasi yang memungkinkan anak dapat berkembang dengan 
sebaik-baiknya. Karena keluarga merupakan lingkungan pertama bagi 
anak, dalam hal ini keluarga mempunyai tanggung jawab yang sangat 
besar terhadap keberhasilan anak dalam menyelesaikan tugas 
perkembangan. 
 
 Sebagai sebuah komunitas, keluarga yang di dalamnya terdapat ayah, ibu 
dan anak akan saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu dengan yang 
lainnya.  
 Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
keluarga adalah suatu unit sosial terkecil di dalam masyarakat yang di dalamnya 
terdapat ayah, ibu dan anak yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu 
dengan lainnya dan melahirkan bentuk-bentuk interaksi sosial antar sesama anggota 
keluarga. 
2. Peran Keluarga 
 Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak untuk 
membentuk kepribadian dan mencapai tugas-tugas perkembangannya. Oleh karena 
itu keluarga menjadi faktor terpenting bagi pembentukan sikap dan perilaku anak dari 
segi kepribadian, sosial maupun emosional anak. Perawatan orang tua yang penuh 




budaya yang diberikan merupakan faktor yang mendukung  untuk mempersiapkan 
anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang baik (Khairuddin, 2008: 63).  
 Peran keluarga menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal dan 
sifat kegiatan yang berhubungan posisi individu anggota keluarga dalam situasi 
tertentu. Peran tersebut didasari oleh harapan dan pola perilaku keluarga, kelompok 
dan  masyarakat dimana keluarga tersebut berada. 
3. Fungsi Keluarga  
 Keluarga seimbang adalah keluarga yang ditandai oleh keharmonisan 
hubungan (relasi) antara ayah dengan ibu, ayah dengan anak, serta ibu dengan anak. 
Dalam keluarga ini orang tua bertanggung jawab dan dapat dipercaya. Setiap anggota 
keluarga saling menghormati dan saling memberi tanpa harus diminta. Orang tua 
sebagai koordinator keluarga harus berperilaku proaktif.  
 Pada dasarnya keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yang sulit 
dirubah dan digantikan oleh orang lain. Fungsi-fungsi pokok keluarga  menurut 
Burges merupakan fungsi intrinsik yaitu fungsi biologis, fungsi afeksi (kasih sayang) 
dan fungsi sosialisasi (Khairuddin, 2008: 48). Adapun penjelasan dari fungsi-fungsi 
tersebut  adalah : 
a. Fungsi biologis 
 Keluarga merupakan tempat lahirnya anak-anak. Fungsi biologis orang tua 




Namun fungsi ini juga mengalami perubahan, karena keluarga sekarang cenderung 
kepada jumlah anak yang sedikit. Kecenderungan kepada jumlah anak yang lebih 
sedikit ini dipengaruhi oleh faktor-faktor : 
1) Perubahan tempat tinggal keluarga dari desa ke kota. 
2) Makin sulitnya fasiltas perumahan. 
3) Banyaknya anak dipandang sebagai hambatan untuk mencapai sukses material 
keluarga. 
4) Banyaknya anak dipandang sebagai hambatan untuk terpenuhinya kemesraan 
keluarga. 
5) Meningkatnya taraf pendidikan wanita berakibat berkurangnya fertilitasnya. 
6) Berubahnya dorongan dari agama agar keluarga mempunyai banyak anak. 
7) Makin banyaknya ibu-ibu yang bekerja di luar rumah. 
8) Makin meluasanya pengetahuan dan penggunaan alat-alat kontrasepsi.  
b. Fungsi afeksi 
 Dalam keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan 
dan afeksi. Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang 
menjadi dasar perkawinan. Dari hubungan cinta kasih ini lahirlah hubungan 
persaudaraan, persahabatan, kebiasaan, indentifikasi, persamaan pandangan mengenai 
nilai-nilai. Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini merupakan faktor penting bagi 




asing, pribadi sangat membutuhkan hubungan afeksi seperti yang terdapat dalam 
keluarga, suasana afeksi itu tidak terdapat dalam institusi sosial yang lain.  
b. Fungsi sosialisasi  
 Fungsi sosialisasi ini menunjukkan peranan keluarga dalam membentuk 
kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak mempelajari pola-
pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam 
rangka perkembangan kepribadiannya.  
 Mac Iver dan Page (Khairuddin, 2008: 49) mengatakan fungsi utama 
keluarga dari keluarga modern adalah: 
1) Prokreasi dan memperhatikan serta membesarkan anak. 
2) Kepuasaan yang lebih stabil dari kebutuhan seks masing-masing pasangan. 
3) Bagian dari rumah tangga, dengan gabungan materialnya, kebudayaan dan kasih 
sayang. 
 Untuk dapat menjalankan fungsi tersebut secara maksimal, sehingga orang 
tua harus memiliki kualitas diri yang memadai, sehingga anak-anak akan berkembang 
sesuai dengan harapan. Artinya orang tua harus memahami hakikat dan peran mereka 
sebagai orang tua dalam membesarkan anak, membekali diri dengan ilmu tentang 
pola pengasuhan yang tepat, pengetahuan tentang pendidikan yang dijalani anak, dan 
ilmu tentang perkembangan anak, sehingga tidak salah dalam menerapkan suatu 
bentuk pola pendidikan terutama dalam pembentukan kepribadian anak yang sesuai 




mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  
 Soelaiman (1994: 85) mengelompokkan fungsi keluarga sebagai berikut :  
a. Fungsi edukasi 
 Fungsi edukasi adalah fungsi keluarga yang berkaitan dengan pendidikan 
anak khususnya dan pendidikan serta pembinaan anggota keluarga pada umumnya. 
Fungsi edukasi ini tidak sekedar menyangkut pelaksanaanya, melainkan menyangkut 
pola penentuan dan pengukuhan landasan yang mendasari pendidikan itu, pengarahan 
dan perumusan tujuan pendidikan, perencanaan dan pengelolaan, penyediaan dana 
dan sarana, pengayaan wawasan dan lain sebagainya yang ada kaitannya dengan 
pendidikan.  
 Pelaksanaan fungsi edukasi merupakan suatu bentuk realisasi tanggung 
jawab yang harus dipikul orang tua karena keluarga merupakan lingkungan pertama 
dan utama bagi anak, untuk dapat mendidik anak dan membangun sifat dan pribadi 
yang mandiri dan menumbuhkan motif pada anak.  
b. Fungsi sosialisasi  
 Orang tua dan keluarga dalam melaksanakan fungsi sosialisasi ini 
mempunyai kedudukan sebagai penghubung anak dan kehidupan sosial dan norma-




bahasa yang dapat dimengerti dan ditangkap maknanya oleh anak. Dengan demikian 
anak akan mampu menyiapkan dirinya agar dapat menempatkan diri sebagai pribadi  
yang mantap dalam masyarakat dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat yang 
konstruktif. 
c. Fungsi proteksi atau perlindungan 
 Mendidik anak pada dasarnya bersifat melindungi, yaitu melindungi dari 
tindakan-tindakan yang akan merusak norma-norma. Fungsi ini melindungi anak dari 
ketidakmampuannya bergaul dengan lingkungannya, melindungi dari pengaruh yang 
tidak baik yang mungkin mengancamnya sehingga anak terlindungi dan merasa 
aman.  
d. Fungsi afeksi atau perasaan 
 Anak bisa merasakan atau menangkap suasana perasaan yang 
melingkupi orang tuanya pada saat berkomunikasi dengan orang tuanya. Kehangatan 
yang terpacu dari seluruh gerakan, ucapan mimik serta  perbuatan orang tua 
merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan dalam keluarga. 
Oleh karena itu, orang tua dalam memahami dan bergaul dengan anak hendaknya 
memahami, menangkap turut merasakan apa yang anak serta bagaimana kesan atau 
persepsi anak tentang orang tua.  
e. Fungsi religius 
 Keluarga berkewajiban untuk mengikutsertakan anak dan anggota 




kaidah-kaidah agama saja, tetapi untuk menjadi insan yang beragama sehingga 
menjadi anggota yang sadar bahwa hidup hanyalah untuk mencari ridha-Nya. 
f. Fungsi ekonomis 
 Fungsi ekonomi keluarga meliputi pencarian nafkah perencanaan 
pembelajaan serta pemanfaatannya. Dalam mendidik anak, keluarga dengan fungsi 
ekonomisnya perlu diperhatikan karena jika tidak seimbang dalam mengelola akan 
berakibat pula pada perkembangan anak dan pembentukan kepribadian anak.  
g. Fungsi Rekreatif 
 Fungsi rekreatif dapat terlaksana jika keluarga dapat menciptakan rasa 
aman, nyaman, ceria agar dapat dinikmati tenang, damai dan jauh dari ketegangan 
batin sehingga memberikan perasaan bebas dari tekanan. Hal ini dapat memberikan 
rasa saling memiliki dan kedekatan antara tiap anggota keluarga. 
h. Fungsi Biologis 
 Fungsi biologis keluarga yaitu berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan 
biologis anggota keluarga. Kebutuhan ini meliputi kebutuhan sandang, pangan, serta 
kebutuhan akan keterlindungan fisik termasuk di dalamnya yaitu kehidupan seksual.  
 Sementara itu Ogburn, menyatakan bahwa aktivitas keluarga dari fungsi 
melahirkan dan memelihara anak, memberi dan menerima kasih sayang, akivitas 
ekonomi, perlindungan, rekreasi, pendidikan dan agama telah beralih secara pesat 
kepada badan-badan di luar keluarga. Peningkatan fungsi aktivitas di luar rumah 




49). Adapun perubahan fungsi-fungsi aktivitas keluarga tersebut dijelaskan sebagai 
berikut:  
1) Aktivitas ekonomi 
 Dahulu keluarga melakukan pembuatan barang-barang dan produksi serta 
konsumsi makanan. Namun sekarang prabrik-pabrik telah mengambil alih segala 
produksi barang-barang, tetapi tidak seorang pun menyadari bahwa fungsi-fungsi 
keluarga telah berubah dalam konsumsi makanan dan tingkat penghematan tenaga 
kerja pun telah melanda ke dalam rumah. Hal ini dapat dilihat dari perubahan 
perubahan keluarga dalam mempergunakan alat masak dan sekarang lebih banyak 
membeli produksi dari toko-toko makanan. Selain itu juga bertambahnya penggunaan 
alat-alat rumah tangga dan alat-alat yang mneyenangkan hidup meningkat dengan 
pesat, seperti peningkatan elektrik dan mesin cuci, pemanggang roti, cetakan kue, 
setrika listrik, mesin penghisap debu dan alat-alat lainnya. Perkembangan 
penggunaan alat-lat ini tentunya meringankan pekerjaan ibu rumah tangga dan 
merupakan indeks perubahan-perubahan dalam kebiasaan pekerjaan di rumah. 
2) Aktivitas proteksi 
 Pada awalnya laki-laki dari suatu keluarga melindungi keluarganya 
dengan menggunakan senjata api. Namun kini telah terjadi pemindahan aktivitas 
perlindungan dari keluarga ke badan-badan di luar keluarga. Polisi dan penjaga 
keamanan melindungi kehidupan dan kekayaan keluarga, rumah-rumah sakit 




program keamanan sosial pemerintah melindungi keluarga dari kematian anggota-
anggota keluarga, kecelakaan, penyakit, penganguran, dan usia tua. 
3) Aktivitas pendidikan 
 Pada saat ini tanggung jawab keluarga dalam pendidikan sekolah dan 
pendidikan moral tidak sebesar tanggung jawab keluarga pada masa lalu. Pendidikan 
moral anak-anak sudah lebih banyak diserahkan kepada sekolah-sekolah, pesantren, 
kelompok pengajian, dan kegiatan peribadatan masing-msing agama. Bahkan akhir-
akhir ini terlihat perluasan pendidikan dalam tingkat pra sekolah dan taman kanak-
kanak yang mengambil peran satu fungsi utama keluarga yang bersifat intrinsik yaitu 
pendidikan anak pra sekolah selama tahun-tahun permulaan kehidupan anak. Sekolah 
taman kanak-kanak dapat membantu keluarga dalam memperbaiki perkembangan 
fisik, mental dan emosional anak-anak. Sehingga keberadaan lembaga pra sekolah 
dan sekolah taman kanak-kanak dapat membantu anak-anak dari wanita bekerja. 
4) Aktivitas rekreasi 
 Sebelumnya rekreasi sebagian besar dipusatkan di dalam rumah, 
sedangkan sekarang berkembang di luar rumah. Dahulu di desa, harapan masyarakat 
adalah bahwa orang-orang akan bekerja sepanjang waktu dan waktu yang ada untuk 
rekreasi hanyalah malam hari atau tidak ada sama sekali untuk rekreasi. Namun 
sekarang dengan lebih banyak keluarga di kota, harapan masyarakat adalah bahwa 
orang akan bekerja dengan waktu lebih pendek dan individu dalam waktu luangnya 




berkembang untuk memenuhi tuntutan-tuntutan waktu luang seperti bowling, 
berenang, golf, tennis, daerah-daerah piknik dan sebagainya. Selain itu perkembangan 
televisi dapat mengakibatkan anggota keluarga lebih banyak berdiam di rumah, tetapi 
hal ini juga mengurangi komunikasi antar pribadi di dalam keluarga. 
5) Aktivitas religi (agama) 
 Perubahan-perubahan dasar telah terjadi dalam tingkah laku religi 
keluarga. Kemunduran fungsi ini diukur melalui perbandingan meratanya aktivitas di 
kota dengan meratanya aktivitas di desa. Praktek-praktek tradisional  di desa berubah 
lebih lambat daripada di kota. Hal ini berkaitan dengan berkurangnya aktivitas 
peribadahan yang dilakukan oleh individu-individu.  
 Di samping itu, tugas orang tua adalah menolong anak-anaknya, 
menemukan, membuka, dan menumbuhkan kesedian-kesedian bakat, minat dan 
kemampuan akalnya dan memperoleh kebiasaan-kebiasaan dan sikap intelektual yang 
sehat dan melatih indera. Untuk membangun keluarga berkualitas tidak terlepas dari 
usaha anggota keluarga untuk memgembangkan keluarga yang berkualitas yang 
diarahkan pada terwujudnya kualitas keluarga yang bercirikan kemandirian keluarga 
dan ketahanan keluarga. Penyelenggaraan pengembangan keluarga yang berkualitas 
ditujukan agar keluarga dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan materiil sehingga 
dapat menjalankan keluarga secara optimal. Sedangkan fungsi keluarga itu sendiri 
berkaitan langsung dengan aspek-aspek keagamaan, budaya, cinta kasih, melindungi, 




B. Hakikat Pola Asuh 
1. Pengertian Pola Asuh 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi, pola berarti 
bentuk, tata cara. Sedangkan asuh berarti menjaga, merawat, dan mendidik. Sehingga 
pola asuh berarti bentuk atau sistem yang diterapkan dalam menjaga, merawat, dan 
mendidik seorang anak yang relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini 
dapat dirasakan oleh anak dari segi positif maupun negatif (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008: 1088).  
 Salah satu tokoh psikologi, Chaplin (2002: 210) memberikan pengertian 
pola asuh dengan memberikan istilah maternal behavior sebagai “tingkah laku yang 
diperlukan memelihara dan mengasuh anak”.  
 Moh. Shochib (2000: 14) mengatakan  bahwa pola asuh orang tua adalah 
pertemuan antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai terdidik dengan 
maksud bahwa orang tua mengarahkan anaknya sesuai dengan tujuannya, yaitu 
membantu anak memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri. Orang tua 
dengan anaknya sebagai pribadi dan sebagai pendidik, dapat menyingkap pola asuh 
orang tua dalam mengembangkan disiplin diri anak yang tersirat dalam situasi dan 
kondisi yang bersangkutan.  
 Gerungan (1996: 196) mengemukakan bahwa pola asuh orang tua 
merupakan cara dan sikap orang tua dalam memimpin anaknya sehingga akan 




 Euis Sunarti (2004: 3) menyatakan pengasuhan merupakan implementasi 
serangkaian keputusaan yang dilakukan orang tua atau orang dewasa kepada anak, 
sehingga memungkinkan anak menjadi bertanggung jawab, menjadi anggota 
masyarakat yang baik, memiliki karakter-karakter baik. Pengasuhan adalah cara-cara 
yang dilakukan orang tua ketika anak sakit, ketika tidak mau makan, ketika sedih, 
ketika menangis, ketika betindak agresif, atau ketika anak berbohong. Pengasuhan 
juga merupakan cara mengajarkan kecakapan hidup, yaitu suatu proses yang 
menghantarkan seorang individu menjadi insan yang dimulai sejak lahir dan 
berlangsung terus menerus sampai meninggal. Pola asuh adalah serangkaian interaksi 
yang diberikan orangtua sebagai pengasuh dan mendapat reaksi dari anak, dan reaksi 
terasebut dipandang sebagai aksi yang kemudian ditanggapi reaksi oleh orang tua. 
Dengan demikian pola asuh dipengaruhi perlakuan orang tua terhadap perbedaan 
individual anak serta perubahan kondisi keluarga dan kematangan kepribadian orang 
tua itu sendiri.  
 Sementara itu Syaiful Bahri Djamarah (2004: 24), menyatakan bahwa pola 
asuh sebagai pendidikan dalam keluarga memiliki nilai strategis dalam pembentukan 
kepribadian anak. Sejak kecil anak mendapat pendidikan dari kedua orang tuanya 
melalui keteladanan dan kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik tidaknya 
keteladanan yang diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup orang tua sehari-hari 




kebiasaan yang orang tua tampilkan dalam bersikap dan berperilaku tidak lepas dari 
perhatian dan pengamatan anak.  
 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang 
tua merupakan cara dan sikap orang tua dalam memimpin dan berinteraksi dengan 
anak-anaknya dalam memenuhi kebutuhan sebagai perwujudan tanggung jawab 
orang tua untuk mendidik dan membimbing anaknya kearah kemandirian dan 
kedewasaan. Selain itu pola asuh juga dapat diartikan seluruh cara perlakuan orang 
tua yang dibutuhkan untuk membimbing, merawat, mendidik dan melatih anak agar 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.  
2. Macam-macam Pola Asuh 
 Pendampingan orang tua dalam pendidikan anak diwujudkan dalam suatu 
cara-cara orang tua mendidik anak. Cara orang tua mendidik anak inilah yang disebut 
sebagai pola asuh. Setiap orang tua berusaha menggunakan cara yang paling baik 
menurut mereka dalam mendidik anak. Untuk mencari pola yang terbaik maka 
hendaklah orang tua mempersiapkan diri dengan beragam pengetahuan untuk 
menemukan pola asuh yang tepat dalam mendidik anak.  
 Menurut John W. Santrock dalam bukunya Life Span Development (2002: 
257-258), terdapat empat macam pola asuh orang tua yaitu sebagai berikut :  
a. Pengasuhan otoriter (authoritarian parenting) 
 Pengasuhan yang otoriter ialah suatu gaya membatasi dan menghukum 




pekerjaan dan usaha. Orang tua otoriter menetapkan batas-batas yang tegas dan tidak 
memberi peluang yang besar kepada anak-anak untuk berbicara (bermusyawarah). 
Pengasuhan yang otoriter ini diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak-anak. 
Anak-anak yang orang tuanya otoriter seringkali cemas akan perbandingan sosial, 
gagal memprakarsai kegiatan, dan memiliki ketrampilan komunikasi yang rendah. 
Dalam studi baru-baru ini, disiplin awal yang terlalau kasar diasosiasikan dengan 
agresi anak.  
b. Pengasuhan  otoritatif (authoritative parenting) 
 Pengasuhan authoritative adalah yang mendorong anak-anak agar mandiri 
tetapi masih menetapkan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan 
mereka. Musyawarah verbal yang ekstensif dimungkinkan, dan orang tua 
memperlihatkan kehangatan serta kasih saying kepada anak. Pengasuhan yang 
otoritatif diasosiasikan dengan kompetensi sosial anak-anak. Anak-anak yang 
mempunyai orang tua atoritatif berkompeten secara sosial, percaya diri, dan 
bertanggung jawab secara sosial. 
c. Pengasuhan  permissive-indifferent 
 Pengasuhan permissive-indefferent ialah suatu gaya dimana orang tua 
sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. Tipe pengasuhan ini diasosiasikan dengan 
inkompetensi sosial anak, khususnya kurangnya kendali diri. Anak-anak mempunyai 
keinginan yang kuat agar orang tua mereka peduli terhadap mereka. Anak-anak yang 




aspek-aspek lain kehidupan orang tua lebih penting dari anak mereka. Anak-anak 
yang orang tuanya bergaya permissive-indefferent inkompeten secara sosial, mereka 
memperlihatkan kendali diri yang buruk dan tidak membangun kemandirian yang 
baik.  
d. Pengasuhan permissive-indulgent  
 Pengasuhan permissive-indulgent ialah suatu gaya pengasuhan dimana 
orang tua sangat terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka tetapi menetapkan 
sedikit batas atau kendali terhadap mereka. Pengasuhan yang permissive-indulgent 
diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak, khususnya kurangnya kendali diri. 
Orang tua seperti ini membiarkan anak-anak mereka melakukan apa saja yang mereka 
inginkan dan akibatnya ialah anak-anak tidak pernah belajar mengendalikan perilaku 
mereka sendiri dan selalu mengharapkan kemauan mereka dituruti. Beberapa orang 
tua dengan sengaja mengasuh anak-anak mereka dengan cara seperti ini karena 
mereka yakin kombinasi keterlibatan yang hangat dengan sedikit kekangan akan 
menghasilkan seorang anak yang kreatif, percaya diri. Anak-anak yang orang tuanya 
permissive-indulgent jarang belajar menaruh hormat pada orang lain dan mengalami 
kesulitan mengendalikan perilaku mereka.  
 Klasifikasi keempat pengasuhan tersebut mencakup dimensi-dimensi 
penerimaan dan kemauan mendengar pada satu sisi serta menuntut dan 





Tabel 1. Klasifikasi gaya pengasuhan menurut John W. Santrock (2002, 259)  
 Dimensi penerimaan dan kemauan mendengar 
Dimensi Menuntut dan 
mengendalikan 









3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh 
 Menurut Hurlock E. (2002: 38), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam pemilihan pola asuh, yaitu : 
1) Faktor pengalamam masa lalu perlakuan yang diterima orang tua  ketika masa 
anak-anak. Orang tua memliki kecenderungan benar untuk menerapkan pola asuh 
yang mereka terima dari orang tua mereka kepada anaknya. 
2) Faktor sosial ekonomi 
 Orang tua yang berasal dari kelas ekonomi menengah lebih hangat 
dibandingkan orang tua yang berasal dari kelas ekonomi rendah atau bawah. Orang 
tua dari kelas ekonomi bawah sering menggunakan hukuman fisik dan menunjukkan 
kekuatan mereka. Orang tua dari kelas ekonomi menengah lebih menekankan pada 
perkembangan keingintahuan anak, kontrol dalam diri anak, kemampuan untuk 
menunda keinginan untuk jangka waktu yang panjang, dan kepekaan dalam hubungan 
dengan orang lain. Orang tua dari golongan menengah lebih terbuka kepada hal-hal 
yang baru. Sedangkan pada kelas ekonomi rendah atau bawah jarang sekali 




sering memberikan batasan yang ketat dan memberikan penekanan pada rasa hormat 
dan patuh kepada tokoh otoritas, terhadap nilai-nilai yang dimiliki orang tuadan cara 
pemenuhan kebutuhan anak yang secepat mungkin. Hal ini dapat dimengerti 
mengingat orang tua dari golongan sosial ekonomi menengah bawah dalam 
kehidupan sehari-hari bergelut dengan pemikiran untuk dapat menghidupi anak-
anaknya.  
3) Faktor pendidikan  
 Orang tua yang berlatar pendidikan tinggi mempunyai pengetahuan dan 
pengertian luas terhadap perkembangan anak. Sedangkan orang tua dengan latar 
belakang pendidkan rendah memiliki pengetahuan dan pengertian yang terbatas 
mengenai perkembangan dan kebutuhan anak. 
4) Faktor kepribadian 
 Kepribadian orang tua dapat mempengaruhi penggunaan  pola asuh. 
Orang tua yang berkepribadian tertutup cenderung akan memperlakukan anaknya 
dengan ketat dan otoriter. Di sisi lain kepribadian anak juga terhgadap digunakannya 
pola asuh tertentu, lain halnya dengan anak yang bersifat terbuka, terhadap 
rangsangan yang datang padanya, dan ini akan mempengaruhi pemilihan pola asuh 







5) Faktor nilai yang dianut orang tua 
 Di negara Barat, tampaknya orang tua menganut paham equalitaraian, 
dimana kedudukan anak sama dengan kedudukan orang tua. Namun di negara Timur 
tampaknya, orang tua masih cenderung menghargai kepatuhan anak.  
6) Faktor jumlah anak 
 Jumlah anak yang dimiliki juga mempengaruhi dipergunakannya pola 
asuh tertentu. Orang tua yang memiliki anak hanya satu sampai tiga cenderung 
menggunakan pola asuh authoritative. Sedangkan orang tua yang mempunyai anak 
enam atau lebih cenderung mempunyai pola asuh authoritatian (otoriter), dengan 
digunakannya pola auh ini orang tua menganggap dapat tercipta ketertiban dalam 
rumah.     
 Hurlock E. (Tarmudji, 2001: 37) ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu karakteristik orang tua yang berupa : 
a. Kepribadian orang tua 
 Setiap orang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran, intelegensi, sikap 
dan kematangannya. Karakteristik tersebut akan mempengaruhi kemampuan orang 
tua untuk memenuhi tuntutan peran sebagai orang tua dan bagaimana tingkat 







b. Keyakinan  
 Keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai pengasuhan akan 
mempengaruhi nilai dari pola asuh dan akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam 
mengasuh anak-anaknya. 
c. Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua 
 Bila orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil 
menerapkan pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan menggunakan 
teknik serupa dalam mengasuh anak bila mereka merasa pola asuh yang digunakan 
orang tua mereka tidak tepat, maka orang tua akan beralih ke teknik pola asuh yang 
lain. 
d. Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok 
 Orang tua yang baru memiliki anak atau yang lebih muda dan kurang 
berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap anggota kelompok (bisa 
berupa keluarga besar, masyarakat) merupakan cara terbaik dalam mendidik anak. 
e. Usia orang tua 
 Orang tua yang berusia muda cenderung lebih demokratis dan permissive 
bila dibandingkan dengan orang tua yang berusia tua. 
f. Pendidikan orang tua 
 Orang tua yang telah mendapatkan pendidikan yang tinggi, dan mengikuti 




dibandingkan dengan orang tua yang tidak mendapatkan pendidikan dan pelatihan 
dalam mengasuh anak. 
g. Jenis kelamin 
 Ibu pada umumnya lebih mengerti anak dan mereka cenderung kurang 
otoriter bila dibandingkan dengan bapak. 
h. Status sosial ekonomi 
 Orang tua dari kelas menengah dan rendah cenderung lebih keras, 
memaksa dan kurang toleran dibandingkan dengan orang tua dari kelas atas. 
i. Konsep mengenai peran orang tua dewasa 
 Orang tua yang mempertahankan konsep tradisional cenderung lebih 
otoriter dibanding orang tua yang menganut konsep modern. 
j. Jenis kelamin anak 
 Orang tua umumnya lebih keras terhadap anak perempuan daripada anak 
laki-laki.  
k. Usia anak 
 Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas pengasuhan dan harapan 
orang tua. 
l. Temperamen 
 Pola asuh yang diterapkan orang tua akan sangat mempengaruhi 
temperamen seorang anak. Anak yang menarik dan dapat beradaptasi akan berbeda 




m. Kemampuan anak 
 Orang tua akan membedakan perlakuan yang akan diberikan untuk anak 
yang berbakat dengan anak yang memiliki masalah dalam perkembangannya. 
n. Situasi 
 Anak yang mengalami rasa takut dan kecemasan biasanya tidak diberi 
hukuman oleh orang tua. Tetapi sebaliknya, jika anak menentang dan berperilaku 
agresif kemungkinan orang tua akan mengasuh dengan pola outhoritative. 
 Hufad (2003: 10) menjelaskan bahwa pola pengasuhan anak dipengaruhi 
oleh latar belakang kehidupan ibu dalam bidang pendidikan, sosial ekonomi dan 
budaya, dan keberadaan anggota keluarga lain (selain ibu: paman, bibi, kakek dan 
nenek). Dalam temuannya tersebut menunjukkan bahwa secara kualitatif latar 
belakang bidang pendidikan dan kebudayaan cenderung lebih mendominasi dalam 
pengaruhnya terhadap model dan proses pembelajaran yang biasa dilakukan oleh ibu-
ibu yang memiliki anak  balita. Proses pembelajaran anak diawarnai peran anggota 
lain (selain) pada keluarga luas, dimana keluarga jauh pun mampu memberikan 
bantuan dalam penyelenggaraan proses pembelajaran melalui melalui kegiatan 
pengasuhan yang dilakukan ketika mereka berkunjung atau menjadi tetangga. Peran 
anggota keluarga lain adalah memberikan penguatan terhadap upaya belajar anak 
walaupun waktunya tidak konsisten yaitu pada waktu anak sedang dibimbing oleh 
keluarga luas saja. Upaya pembelajaran ini biasanya dilakukan dengan memberikan 




dengan membandingkan upaya yang berbeda uapaya yang berbeda yang dianggap 
benar dengan yang kurang benar yang dilakukan anak selama  dibimbing oleh 
keluarga inti. Faktor lingkungan secara kualitatif berpengaruh lebih lama dan 
membekas dalam pengasuhan anak balita. Pengalaman-pengalaman anak ketika 
berada dalam lingkungan tertentu cukup lama mempengaruhi pola belajarnya. 
Lingkungan tersebut di antaranya lingkungan di sekitar rumah, luar rumah, tempat 
kerja orang tua, tempat jual beli atau pasar, tempat ibadah serta di sekolahan.  
 
C. Status Ekonomi Keluarga 
1. Pengertian Status Ekonomi Kelurga 
 Status sosial ekonomi itu sendiri dapat diartikan sebagai peningkatan atau 
stratifikasi masyarakat secara sosial ekonomi yang disusun berdasarkan riset 
independen. Status sosial ekonomi berasal dari tiga buah kata yang memiliki makna 
yang berbeda-beda. status adalah penempatan orang pada suatu jabatan tertentu 
sedangkan status sosial adalah sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki 
seseorang manusia sebagai makluk sosial dalam masyarakatnya. Sedangkan ekonomi 
adalah  berasal dari kata ekos dan nomos yang berarti rumah tangga. Yang secara 
harfiah keadaan rumah tangga. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa status 





 Setiap masyarakat senantiasa mempunyai penghargaan tertentu mengenai 
hal-hal dalam masyarakat bersangkutan. Penghargaan yang lebih tertinggi terhadap 
hal-hal tertentu, akan menempatkan tersebut pada kedudukan yang lebih tinggi dari 
yang lainnya. Kalau suatu masyarakat lebih menghargai kekayaan materil dari pada 
kehormatan, misalnya mereka yang lebih banyak memiliki kekayaan materil akan 
menempati kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pihak-pihak lain. 
Gejala tersebut menimbulkan lapisan masyarakat, yang membedakan posisi seseorang 
atau suatu kelompok dalam kedudukan yang berbeda-beda secara vertikal.  
 Soerjono Soekanto (2004: 445) mendefinisikan  status sosial sebagai 
berikut:  
 
Status merupakan kedudukan seseorang dalam suatu kelompok sosial. 
Kedudukan sosial (status sosial) adalah tempat seseorang secara umum 
dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang lain dalam arti 
lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-hak serta kewajiban. 
Kedudukan sosial akan mempengaruhi kedudukan orang tersebut dalam 
kelompok sosial berbeda. 
 
 Stratifikasi ekonomi adalah pembedaan warga masyarakat berdasarkan 
penguasaan dan pemilikan materi. Dalam hal ini pembedaan dilakukan berdasarkan 
penghasilan dan kekayaan. Untuk di Indonesia sendiri sangat sukar untuk 
menentukan tingkat status sosial ekonomi keluarga, karena tidak ada kriteria khusus 
yang membatasi golongan keluarga yang termasuk status sosial ekonomi tinggi, 
sedang, dan rendah. Menurut Kartini Kartono (2006: 137), status ekonomi keluarga 




bulan. Status ekonomi dapat dilihat dari pendapatan yang disesuaikan dengan harga 
barang pokok). Kehidupan ekonomi keluarga harus dipandang sebagai satu kesatuan 
dari keseluruhan bagian-bagian yang saling berhubungan. Sedangkan menurut 
Soelaiman (1994: 39), Status sosial ekonomi  dapat dilihat dari tiga hal yaitu: 
pendidikan,  pekerjaan, pendapatan dan kekayaan.  
 Sedangkan menurut kriteria Herbert Sorenson (Nasution, 2004: 25), 
tingkat status sosial ekonomi dilihat atau diukur dari pekerjaan orang tua, penghasilan 
dan kekayaan, tingkat pendidikan orang tua, keadaan rumah, dan lokasi, pergaulan 
dan aktivitas sosial.  
 Menurut Nasution (2004: 27) ada beberapa metode atau cara untuk 
menentukan status sosial ekonomi keluarga yaitu sebagai berikut: 
1. Metode objektif, stratifikasi sosial ditentukan berdasarkan kriteria objektif antara 
lain jumlah pendapatan, lama atau tinggi pendidikan dan jenis pekerjaan. 
2. Metode subjektif, penggolongan sosial dirumuskan menurt pandangan anggota 
masyarakat menilai dirinya dalam herarki kedudukan dalam masyarakat itu. 
3. Metode reputasi, penggolongan sosial ditentukan menurut bagaimana anggota 
masyarakatnya menempatkan masing-masing dalam stratifikasi masyarakat itu. 
 Jumlah pendapatan yang diterima seseorang dapat menentukan status 
ekonomi orang tersebut di masyarakat, sebab pendapat hubungannya dengan 
kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi pendapatan, maka semakin besar kesempatan 




kesempatan untuk meningkatkan penghargaan terhadap dirinya. Apabila penghargaan 
terhadap dirinya telah meningkat yang ditempuh baik melalui jalur pendidikan 
ataupun yang lainnya, maka secara tidak langsung hal tersebut akan meningkatkan 
status orang tersebut di masyarakat, sebagaimana dikemukakan Schulte Nordholt 
(Nasution, 2004: 33) bahwa kekayaan dalam berbagai bentuk yang diketahui oleh 
masyarakat diukur dalam kuantitas atau dinyatakan secara kualitatif. Standar 
kehidupan yang diperlihatkan serta sumber kekayaan juga secara sosial bermakna 
untuk menentukan dan mempengaruhi status dalam strafikasi yang ada.  
 Menurut para ahli di atas dapat dipaparkan  bahwa status sosial ekonomi 
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial ekonomi yang dituntut oleh masyarakat. Seperti 
pendapatan keluarga, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, kekayaan, dan tingkat 
partisipasi kepada masyarakat.  
 Menyimak penjelasan di atas, status sosial ekonomi keluarga bisa 
diartikan sebagai kedudukan (berupa hak dan kewajiban) seseorang dalam sistem 
sosial. Kedudukan ini biasanya menentukan orang tersebut dalam kelompoknya. 
Dalam konteks budaya, status sosial ekonomi masyarakat demikian majemuk 
sehingga belum ada pembatasan yang pasti mengenai kategori status sosial ekonomi 
yang tinggi, menengah, rendah. Namun demikian bahwa keluarga yang ekonominya 
tinggi dapat digolongkan menduduki status sosial ekonomi yang tinggi pula.  
 Untuk menggolongkan ke dalam kelas mana seorang dapat disejajarkan 




 Terdapat beberapa kriteria yang menjadi sorotan. Pertama, adalah 
pekerjaan, artinya pekerjaan yang professional dan menggunakan kecakapan 
akademis akan lebih mendapat penghargaan dari masyarakat, sehingga akan 
digolongkan ke dalam kelas atas. Kedua, adalah pendapatan, artinya pendapatan yang 
tinggi dari suatu pekerjaan yang profesional dan memiliki pendidikan akademis juga 
akan mendapatkan penghargaan yang lebih baik dibandingkan dengan yang hanya 
menggunakan tenaga kasar dan tidak berpendidikan.  
 Berdasarkan uraian di atas, kondisi sosial ekonomi berhubungan dengan 
tingkat kesejahteraan masyarakat suatu wilayah. Hal ini berkaitan dengan 
kemampuan akses pelayanan kesehatan dan pemenuhan gizi dan kalori serta 
kebutuhan dasar seperti perumahan, pendidikan dan lingkungan hidup. Sehingga 
untuk mengetahui tingkat sosial ekonomi diperlukan informasi tentang pola konsumsi 
masyarakat. Semakin kecil pengeluaran penduduk untuk konsumsi makan merupakan 
indikasi tingkat kesejahteraan semakin baik. Pengeluaran untuk makanan dan bukan 
makanan berkaitan erat dengan tingkat pendapatan masyarakat. Rata-rata pengeluaran 
rumah tangga diperoleh dengan membagi seluruh pengeluaran rumah tangga baik 
makanan, pendidikan, kesehatan, perumahan, dan lain-lain dengan jumlah anggota 
keluarga (BPS Kota Yogyakarta, 2010: 14).  
 Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran lebih besar untuk konsumsi 
makanan mengindikasikan rumah tangga berpenghasilan rendah. Makin tinggi tingkat 




pengeluaran seluruh keluarga. Dengan demikian rumah tangga akan semakin 
sejahtera jika persentase pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil dibandingkan 
persentase pengeluran non makanan (BPS Kota Yogyakarta, 2010: 14).  
 Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini kondisi ekonomi orang 
tua diartikan sebagai kemampuan orang tua dalam memenuhi seluruh kebutuhan 
rumah tangga baik aspek makanan maupun non makanan yang dilihat berdasarkan 
besarnya pengeluaran. 
  
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Status Ekonomi 
 Selanjutnya menurut Soerjono Soekanto (2004: 210) bahwa status sosial 
ekonomi masyarakat dapat dilihat dari faktor-faktor sebagai berikut: 
a.  Pekerjaan 
 Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja 
segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaaan tidak hanya mempunyai nilai 
ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan kepuasan dan mendapatkan 
imbalan atau upah, berupa barang dan jasa akan terpenuhi kebutuhan hidupnya. 
Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi kemampuan ekonominya, untuk itu bekerja 
merupakan suatu keharusan bagi setiap individu sebab dalam bekerja mengandung 
dua segi, kepuasan jasmani dan terpenuhinya kebutuhan hidup. Dalam kaitan ini 
Soeroto memberikan definisi mengenai pekerjaan sebagai berikut: “Pekerjaan adalah 




orang melakukan dengan dibayar atau tidak” (Soerjono Soekanto, 2004: 213). 
Selanjutnya Soekanto menjelaskan mengenai pekerjaan sebagai berikut: “Dengan 
bekerja orang akan memperoleh pendapatan. Pendapatan ini memberikan kepadanya 
dan keluarganya untuk mengkonsumsi barang dan jasa hasil pembangunan dengan 
demikian menjadi lebih jelas, barang siapa yang mempunyai produktif, maka ia telah 
nyata berpartisipasi secara nyata dan aktif dalam pembangunan” (Soerjono Soekanto, 
2004: 167). Selanjutnya ditinjau dari aspek ekonomis bahwa bekerja itu diartikan 
sebagai “Melakukan pekerjaan untuk menghasilkan atau membantu menghasilkan 
barang dan jasa dengan maksud untuk memperoleh penghasilan baik berupa uang 
atau barang dalam kurun waktu tertentu”, Soerjono Soekanto (2004: 188). Kemudian 
menurut pedoman ISCO (International Standart Clasification of Oecupation) 
pekerjaan diklasifikasikan menjadi: 
1) Profesional ahli teknik dan ahli jenis 
2) Kepemimpinan dan ketatalaksanaan 
3) Administrasi tata usaha dan sejenisnya 
4) Jasa 
5) Petani 
6) Produksi dan operator alat angkut 
 Dari berbagai klasifikasi pekerjaan di atas, orang akan dapat memilih 
pekerjaaan yang sesuai dengan kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya. Dalam 




di mata masyarakat, artinya lebih dihargai secara sosial dan ekonomi. Jadi untuk 
menentukan status sosial ekonomi dilihat dari pekerjaan, penyusun memberi batasan 
sebagai berikut: 
1) Pekerjaan yang berstatus tinggi antara lain seperti tenaga ahli teknik dan ahli 
jenis, pemimpin dan ketatalaksanaan dalam suatu instansi baik pemerintah 
maupun swasta, tenaga administrasi tata usaha 
2)  Pekerjaan yang berstatus sedang antar lain seperti pekerjaan di bidang penjualan 
dan jasa atau wirausaha. 
3) Pekerjaan yang berstatus rendah antara lain seperti petani dan operator alat angkut 
dan bengkel. 
b. Pendapatan 
 Pendapatan akan mempengaruhi status sosial seseorang, terutama akan 
ditemui dalam masyarakat yang materialis dan tradisional yang menghargai status 
sosial ekonomi yang tinggi terhadap kekayaan. Biro Pusat Statistik merinci 
pendapatan dalam kategori sebagai berikut: 
1) Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang yang sifatnya 
regular dan diterima biasanya sebagai balas atau kontra prestasi, sumbernya 
berasal dari: 
a) Gaji dan upah yang diterima dari gaji pokok, kerja sampingan, kerja lembur 




b) Usaha sendiri yang meliputi hasil bersih dari usaha sendiri, komisi, penjualan 
dari kerajinan rumah. 
c) Hasil investasi yakni pendapatan yang diperoleh dari hak milik tanah. 
Keuntungan serial yakni pendapatan yang diperoleh dari hak milik. 
2) Pendapatan yang berupa barang, yaitu pembayaran upah dan gaji yang ditentukan 
dalam beras, pengobatan, transportasi, perumahan dan rekreasi. Berkaitan dengan 
hal pendapatan, Nasution (2004: 26) mendefinisikan pendapatan adalah seluruh 
penerimaan baik berupa uang ataupun barang baik dari piak lain maupun dari 
hasil sendiri, dengan jalan dinilai sejumlah atas harga yang berlaku saat ini. Untuk 
menentukan besar kecilnya pendapatan jelas tidak bisa, hal ini perlu penyesuaian 
dengan perubahan harga yang terjadi. Dari keterangan di atas dapat dikatakan 
bahwa pendapatan juga sangat berpengaruh terhadap tingkat ekonomi seseorang. 
Apabila seseorang mempunyai pendapatan yang tinggi, maka dapat dikatakan 
bahwa tingkat ekonominya tinggi juga. Di samping memiliki penghasilan pokok 
setiap Keluarga biasanya memiliki penghasilan lain yang meliputi penghasilan 
tambahan dan penghasilan insidentil. 
c. Pemilikan atau Kekayaan 
 Selain pekerjaan, pendidikan dan pendapatan yang menjadi ukuran status 
sosial ekonomi seseorang, masih ada lagi, yaitu pemilikan atau kekayaan. Pemilikan 
barang-barang yang berhargapun dapat digunakan untuk ukuran tersebut. Semakin 




dapat dikatakan bahwa orang itu mempunyai kemampuan ekonomi yang tinggi dan 
mereka semakin dihormati oleh orang-orang disekitarnya Nasution (2004: 26).  
 Apabila seseorang memiliki tanah, rumah sendiri, sepeda motor, mobil, 
komputer, televisi dan tape biasanya mereka termasuk golongan orang mampu atau 
kaya. Apabila seseorang belum mempunyai rumah dan menempati rumah dinas, 
punya kendaraan, televisi, tape, mereka termasuk golongan sedang. Sedang apabila 
seseorang memiliki rumah kontrakan, sepeda dan radio biasanya termasuk golongan 
biasa. Jadi melihat status sosial ekonomi seseorang dapat dilihat dari status 
kepemilikan rumah yang di tempat dan barang-barang berharga yang dimiliki.  
 Antara lapisan atas dengan lapisan yang terendah, terdapat lapisan yang 
jumlahnya relatif banyak. Biasanya lapisan atas tidak hanya memiliki satu macam 
saja dari apa yang dihargai oleh masyarakat. Akan tetapi, kedudukan yang tinggi itu 
besifat kumulatif. Artinya, mereka yang mempunyai uang banyak akan mudah sekali 
mendapatkan tanah, kekuasaan dan mungkin juga kehormatan. 
 
3. Pembagian Status Ekonomi Keluarga 
 Untuk melihat sosial ekonomi suatu anggota masyarakat dilakukan 
berdasarkan pekerjaan, pendidikan dan penghasilan (Soelaiman, 1994: 39).  





a. Golongan sangat kaya: Merupakan kelompok kecil dalam masyarakat, terdiri dari 
pengusaha, tuan tanah, dan bangsawan 
b. Golongan kaya: Merupakan golongan yang cukup banyak terdapat dalam 
masyarakat, terdiri dari para pedagang dsb 
c. Golongan miskin: Merupakan golongan terbanyak dalam masyarakat, kebanyakan 
dari rakyat biasa. 
 Pembagian sosial ekonomi masyarakat Indonesia dalam studi Bank Dunia 
(2006), mengklasifikasikan kelas menengah berdasarkan pengeluaran perkapita yang 
direkam dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilakukan Badan Pusat 
Statistik. dibedakan dalam tiga kelompok yaitu kedudukan sosial ekonomi rendah, 
sedang dan tinggi. Cara membedakan kelompok miskin dan kelas menengah dengan 
memilah jumlah pengeluaran individu perhari (BPS, 2010: 13). Adapun pembagian 
kelompok sosial ekonomi tersebut adalah  
a. Kelompok miskin pengeluaran individu perhari kurang dari US$2 
b. Kelompok kelas menengah terbagi atas empat kelas yaitu : 
1) Kelas pengeluaran Rp 1 juta sampai Rp 1,5 juta perbulan (kelas menengah 
bawah) 
2) Kelas pengeluaran Rp 1,5 sampai 2,6 juta perbulan  
3) Kelas pengeluaran Rp 2,6 juta sampai 5,2 juta perbulan (menengah tengah)  




c. Kelompok kelas berkecukupan dengan pengeluaran di atas Rp 6 juta rupiah per 
bulan. 
 Golongan masyarakat berpenghasilan rendah menerima pendapatan lebih 
rendah dari keperluan untuk memenuhi tingkat kebutuhan hidup minimal. Untuk 
memenuhi tingkat hidup  minimal, mereka perlu mendapat pinjaman dari orang lain. 
Golongan masyarakat berpenghasilan sedang hanya mampu memenuhi kebutuhan 
pokok saja dan tidak dapat menabung. Sedangkan golongan berpenghasilan tinggi, 
selain dapat memenuhi kebutuhan pokok, juga sebagian pendapatannya dapat 
ditabungkan dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang lain.   
 Sementara itu BAPPENAS (2003: 2) mengelompokkan tingkat sosial 
ekonomi keluarga berdasarkan tingkat pengeluaran makanan per bulan. Tingkat 
pengeluaran rumah tangga untuk makanan dan bukan makanan per bulan tersebut 
disebut dengan garis kemiskinan (GK). Adapun pembagian tingkat sosial ekonomi 
keluarga dikelompokkan  dalam tiga kelompok yaitu : 
a. Keluarga miskin jika pengeluaran makanan < 1 GK 
b. Keluarga hampir miskin jika pengeluaran makanan 1GK - 2GK 
c. Keluarga menengah atas > 2GK 
 
D. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ratih Wulan Sari pada tahun 2009 




keaktifan belajar siswa SMA Negeri 1 Sumenep” menunjukkan bahwa pola asuh 
orang tua siswa SMA Negeri 1 Sumenep berdasarkan pada penilaian siswa secara 
umum (83%) menunjukkan pola asuh otoriter. Keadaan sosial ekonomi orang tua 
siswa SMA Negeri 1 Sumenep berdasarkan pada penilaian secara umum (41,25%) 
menunjukkan keadaan sosial ekonomi yang baik. Keaktifan belajar siswa SMA 
Negeri 1 Sumenep secara umum (51,25%) menunjukkan keadaan yang cukup baik. 
Berdasarkan pada hasil data yang telah diolah dapat diketahui signifikansi regresi 
linier berganda adalah 0,002 yang mana nilai signifikan dibawah 0,05. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua (X1) dan kondisi sosial 
ekonomi orang tua (X2) memiliki pengaruh secara simultan terhadap keaktifan 
belajar siswa (Y). Besar R square adalah 0,153, hal ini berarti 15,3% perubahan 
variabel y disebabkan oleh perubahan x1, x2. Model regresi linier yang digunakan 
adalah Y = 5,804 + 0,390X1 + 0,319X2.  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yeni Sulistyaningrum pada tahun 
2011 dengan judul “Pola Asuh terhadap Perkembangan Anak (Studi Kasus di Al-
Azhar Kid’s World)” menunjukkan bahwa Usia 0 - 5  tahun   merupakan masa 
keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan  kehidupan  manusia  yang  akan  
menentukan  perkembangan  anak selanjutnya.  Hubungan  yang  baik  antara  anak  
dan  orang  tua  akan  membantu pembinaan  kepribadian  anak.  Keluarga  atau  
orang  tua  adalah  lingkungan  yang mulai pertama dikenal anak dan utama bagi 




keluarga (orang  tua) adalah menciptakan situasi  dan  kondisi  mengenai  hal-hal  
yang  dapat  dihayati  anak-anak  untuk memperdalam  makna  -  makna  esensial  
yang  ada.  Pola  asuh  orang  tua  akan memberikan  pengaruh  terhadap  keaktifan  
dan  prestasi  belajar  anak. Anak  yang cerdas dan proses belajar di sekolah  juga 
baik,  ternyata  terkadang belum mampu menghasilkan  nilai  yang  sesuai  dengan  
harapan  dan  keinginan  guru  serta  orang tua.  Hal  ini  antara  lain  disebabkan  
oleh  lingkungan  keluarga  yang  kurang mendukung,  baik  dalam  bentuk  
lemahnya  ekonomi  keluarga  yang  akhirnya menyebabkan kurang mendukung 
penyediaan sarana belajar, ketidak harmonisan keluarga,  maupun  ketidaktepatan  
pola  asuh  orang  tua  yang  akhirnya  dapat menyebabkan motivasi belajar anak 
menurun. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pola asuh orang tua sebagian besar 
adalah  demokatis.  Hal  ini  ditunjukkan  dalam  hasil  penelitian  bahwa  orang  tua 
yang selalu menerapkan pola asuh demokratis sebesar 50%, yang kadang-kadang 
menerapkan  pola  asuh  demokratis  sebesar  38.03%,  dan  yang  tidak  pernah 
menerapkan pola asuh demokratis sebesar 11.78%.  
 Penelitian di atas dinilai relevan dengan penelitian ini, karena sama-sama 
mengkaji tentang kondisi sosial ekonomi orang tua dan pola asuh orang tua kepada 
anak, tetapi untuk penelitian ini lebih ditekankan pada pengaruh kondisi sosial 






E. Kerangka Berpikir    
 Orang tua merupakan lingkungan pertama dan utama dimana anak 
berinteraksi sebagai lembaga pendidikan yang tertua, artinya disinilah dimulai suatu 
proses pendidikan, sehingga orang tua berperan sebagai pendidik bagi anak-anaknya. 
Lingkungan keluarga juga dikatakan lingkungan yang paling utama, karena sebagian 
besar kehidupan anak di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak 
diterima anak adalah dalam keluarga.  
 Keluarga juga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak 
dan dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi 
perkembangan anak selanjutnya. Setiap keluarga bertanggung jawab menyediakan 
dana untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga (orang tua) yang keadaan sosial 
ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orang tua yang keadaan sosial ekonominya 
rendah. Seorang anak yang dibesarkan dengan kondisi perekonomian yang cukup 
maka dia akan mempunyai kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan diri. 
Orang tua adalah lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan seorang anak, oleh 
karena itu dibutuhkan pola asuh yang tepat agar anak tumbuh dan berkembang 
dengan optimal.  
 Pola asuh orang tua adalah suatu bentuk kegiatan merawat memelihara 
dan membimbing yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya agar dapat mandiri, 




diartikan seluruh cara perlakuan orang tua yang diterapkan pada anaknya dan 
pengasuhan adalah bagian penting dan mendasar, menyiapkan anak untuk menjadi 
masyarakat yang baik. Terlihat bahwa pengasuhan anak menunjuk kepada pendidikan 
umum yang diterapkan. Pengasuhan terhadap anak berupa suatu proses interaksi 
antara orang tua dengan anak. Interaksi tersebut mencakup perawatan seperti dari 
mencukupi kebutuhan makan, mendorong keberhasilan dan melindungi, maupun 
mensosialisasi yaitu mengajarkan tingkah laku umum yang diterima oleh masyarakat. 
Pola asuh yang paling efektif dalam keluarga adalah penting, karena pola asuh pada 
tahun-tahun awal kehidupan seseorang akan melandasi kepribadiannya di masa 
datang.  
 Anak-anak dari sosial ekonomi rendah lebih bersifat agresif karena 
tuntutan hidup yang keras. Orang tua yang sibuk mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi tidak sempat memberikan bimbingan dan melakukan 
pengawasan terhadap perilaku anak-anak, sehingga anak dibiarkan sendiri 
menemukan dan belajar sendiri serta menemukan pengalaman sendiri. Sedangkan 
anak-anak di sosial ekonomi atas, berada dalam kemewahan yang berlebihan, mudah 
mendapatkan segala sesuatu, kurang menghargai dan menganggap sepele. Hal ini 
membuat menjadi manja dan lemah secara mental, dan tidak dapat memanfaatkan 
waktu untuk aktivitas yang bermanfaat.   
 Faktor–faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua ada yang bersifat 




tua dalam pengasuhan, kepribadian  yang berkembang dalam diri orang tua, nilai-nilai 
yang dianut oang tua termasuk orientasi religius, ideolog serta gaya hidup. Adapun 
yang eksternal status social ekonomi, pendidikan dan jumlah anak. Berdasarkan 
pemaparan di atas ternyata ekonomi juga berperan penting dalam mempengaruhi pola 
asuh orang tua terhadap anaknya. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa keluarga yang 
memiliki ekonomi cukup atau mapan, mereka mampu memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari serta mereka mampu mencukupi dan memfasilitasi kebutuhan anak tanpa 
mengalami kesulitan untuk memperolehnya, sedangkan dengan keluarga yang kurang 
mampu mereka harus banting tulang serta bekerja keras untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan kondisi ekonomi yang cukup atau mapan 
tersebut, secara otomatis mereka mampu memberikan sesuatu yang terbaik untuk 
anaknya serta mereka juga mampu melaksanakan tanggung jawabnya sebagai orang 
tua dengan baik.   
 
F. Hipotesis  
 Untuk mengungkap permasalahan yang menjadi fokus penelitian di atas, 
maka dapat dijabarkan ke dalam rumusan hipotesis penelitian sebagai berikut: Ada 








A. Jenis Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat (Suharsimi Arikunto, 2010: 4). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kondisi ekonomi orang tua dengan pola asuh anak.  Penelitian 
ini dilakukan dengan survei dengan menggunakan kuesioner atau angket (Sukardi, 
2010: 194). Survei merupakan kegiatan penelitian dengan mengumpulkan data pada 
saat tertentu dengan tujuan mendeskripsikan keadaan alami yang hidup saat itu, 
mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarang dan menentukan hubungan sesuatu 
yang hidup di antara kejadian spesifik (Sukardi, 2010: 193). Metode survei ini 
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan) 
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data seperti mengedarkan 
kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 2010: 11). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar 
(SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan terhadap orang tua siswa Paud Terpadu 





C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 4). Sementara itu 
menurut Suharsimi Arikunto (2010: 59) menjelaskan variabel penelitian adalah objek 
penelitian yang bervariasi. Dalam penelitian ini digunakan satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat. 
a. Variabel bebas (variabel independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
variabel yang menjadikan sebab timbulnya atau berubahnya variabel 
terikat/variabel dependen. (Sugiyono, 2010: 4). Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah kondisi ekonomi orang tua. 
b. Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 4). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah pola asuh anak. 
2. Definisi Operasional 
 Definisi operasional yaitu untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian 
variabel-variabel yang diamati/diteliti sehingga bersifat spesifik dan terukur (Ahmad 




Tabel 2. Variabel dan Definisi Opersional 






Kemampuan orang tua 
dalam memenuhi seluruh 
kebutuhan rumah tangga 
baik aspek makanan 
maupun non makanan 
yang dilihat berdasarkan 
besarnya pengeluaran.  
Kuesioner a. Kelompok miskin: pengeluaran < US$ 2   
(atau < Rp. 20.000,00) per hari 
b. Kelompok menengah: 
1) Kelompok pengeluaran Rp. 1 jt – Rp. 1,5 
jt per bulan 
2) Kelompok pengeluaran Rp. 1,5 jt – Rp. 2,6 
jt perbulan 
3) Kelompok pengeluaran Rp. 2,6 jt – Rp. 5,2 
jt perbulan 
4) Kelompok pengeluaran Rp 5,2 jt – Rp. 6 jt 
per bulan 
c. Kelompok berkecukupan: pengeluaran > Rp. 







Cara dan sikap orang tua 
dalam memimpin dan 
berinteraksi dengan anak-
anaknya dalam memenuhi 
kebutuhan sebagai 
perwujudan tanggung 
jawab orang tua untuk 
mendidik dan 
membimbing anaknya 




a. Pengsuhan authoritative. 
b. Pengasuhan authoritarian. 
c. Pengasuhan permissive-indifferent 








D. Subyek Penelitian 
 Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. 
Sumber data dapat berupa orang, benda gerak, atau proses tertentu. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan angket dalam mengumpulkan data, maka sumber data 
adalah responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 
peneliti baik tertulis maupun lisan (Suharsimi Arikunto, 2010: 172).  
 Populasi menurut Suharsimi Arikunto (2010: 173) semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian. Populasi adalah keseluruhan obyek atau subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan padanya dikenakan kesimpulan dari penelitian (Sugiyono, 2010: 61).  
 Sampel menurut Sugiyono (2010: 62) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
174) adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik sampling adalah teknik 
pengambilan sampel (Sugiyono, 2010: 62). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik sampel jenuh (total sampling) yaitu teknik 
penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono, 2011: 68).  
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 120 orang tua wali 
anak usia dini PAUD Terpadu UPT SKB Bantul. Mengingat populasi dalam jumlah 
terbatas dan masih bisa dijangkau oleh peneliti. Maka peneliti mengambil seluruh 
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populasi sebagai sumber data sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini termasuk 
penelitian populasi. 
 
E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
 Sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer. Data primer  
ialah data yang diperoleh dari langsung dari subyek penelitian (responden). Metode 
pengumpulan data adalah suatu cara untuk mengumpulkan bahan dan keterangan atau 
kenyataan yang benar, sehingga dapat dipertanggungjawabkan dengan menggunakan 
alat bantu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 265). Adapun metode yang 
digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner atau 
angket. Kuesioner berisi sejumlah daftar pertanyaan/pernyataan tertulis yang 
dibagikan kepada responden dengan harapan dapat diisi sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dimana 





F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 265). Menurut Sugiyono (2010: 
131), instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian yang 
diteliti. 
a. Status ekonomi orang tua 
 Alat ukur yang digunakan dalam pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner. Dalam penelitian ini digunakan 2 kuesioner yaitu kuesioner status 
ekonomi orang tua dan kuesioner pola asuh anak.  Untuk mengukur status ekonomi 
orang tua digunakan skala Ratting (Sukardi, 2010:152), yaitu menyediakan jawaban 
yang dibuat sedemikian rupa sehingga responden tinggal memilih jawaban sesuai 
dengan posisi atau keadaannya. Sedangkan untuk mengukur pola asuh anak 
digunakan skala Likert (Sukardi, 2010: 146).  
 Pengukuran kondisi ekonomi keluarga akan dikelompokkan berdasarkan 
besarnya pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan makanan dan non makanan  
dengan kriteria sebagai berikut :  
1. Kelompok miskin: pengeluaran < US$ 2   (atau < Rp. 20.000,00) per hari.  
2. Kelompok menengah : 
a. Kelompok pengeluaran Rp. 1 juta - 1,5 juta per bulan. 
b. Kelompok pengeluaran Rp. 1,5 juta – Rp. 5,2 juta per bulan. 
c. Kelompok pengeluaran Rp 5,2 juta – Rp. 6 juta per bulan. 
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3. Kelompok  berkecukupan : pengeluaran > Rp. 6 juta per bulan. 
Tabel 3. Kisi-kisi Kondisi Ekonomi Orang Tua 




















Jumlah 6 2 
 
 Pengukuran pola asuh anak dilakukan menggunakan skala Likert dengan 
empat alternatif jawaban, yaitu sering, terkadang, jarang dan tidak pernah. 
Interpretasi jawaban responden untuk variabel pola asuh anak pada setiap butir 
favorable dan unfavorable. Untuk butir favorable dikelompokkan dalam 4 kategori 
yaitu: tidak pernah dengan skor 1, kadang dengan skor 2,sering dengan skor 3 dan 
selalu dengan skor 4. Untuk butir unfavorable dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu: 
tidak pernah dengan skor 4, kadang dengan skor 3, sering dengan skor 2 dan selalu 
dengan skor 1.  
 Penilaian dalam skala ini menggunakan nilai tertinggi z-skor (standard 
score) yang diperoleh individu orang tua/wali dari keseluruhan nilai z-skor yang 
dihitung pada masing-masing komponen gaya pengasuhan. Perolehan nilai z-skor  




digunakan mendidik perilaku anak. Perhitungan z-skor (standard score) dilakukan 
dengan menghitung skor empirik masing-masing komponen gaya pengasuhan yang 
diperoleh individu orang tua/wali dikurangi dengan nilai rata-rata empirik masing-
masing komponen gaya pengasuhan dibagi dengan standar deviasi masing-masing 
komponen gaya pengasuhan dengan rumus sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 





  = z-skor (standard score) individu ke-i menurut pada indikator gaya 
pengasuhan ke-j.   
  = total skor individu ke-i menurut pada indikator gaya pengasuhan 
ke-j.   







Tabel 4. Kisi-kisi Pola Asuh Anak 
 
No. 
 Nomor Iitem  













Mengutamakan kepentingan anak 
Bersikap rasional dan realistis  
tidak berlebihan melampaui 
kepentingan anak 
Memberi kebebasan memilih 
kepada anak akan tetapi orang 
tua tidak segan mengendalikan 
anak 










































Menetapkan perintah standar  
mutlak /paksaan kepada anak 
Ada ancaman, hukuman 
Tidak ada kompromi 
Komunikasi satu arah, tidak 































Memberi kebebasan tanpa batas 
Orang tua mengalah kepada anak 
Menuruti semua keinginan anak 






























Tidak pernah menuntut 
Orang tua lebih penting daripada 
anak 





























G. Uji Validitas Dan Reliabilitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang di inginkan dan dapat mengungkap apa data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen 
ditempuh dengan cara validitas logik dan validitas empiris. Validitas logik pada 
prinsipnya mencakup validitas isi, yang ditentukan atas dasar pertimbangan 
(judgment) dari pakar (Sukardi, 2010: 122). Untuk menguji tingkat validitas empiris, 
peneliti mencobakan instrumen pada sasaran penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 
212). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang di 
inginkan dan dapat mengungkap apa data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 212).  
Rumus yang digunakan adalah product moment : 
 
dengan  :  
r     = koefesien korelasi setiap item dengan skor total 
N   = jumlah subjek 
X   = skor pertanyaan 
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Y   = skor total 
XY= skor pertanyaan dikalikan skor total 
 Apabila rhitung > rtabel, maka pengujian item / butir instrumen dinyatakan 
valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel, maka pengujian item / butir instrumen tidak valid. 
Ghozali (2002: 135), menyatakan suatu instrumen dengan jumlah sampel 20 
dinyatakan valid jika r hitung lebih besar r tabel atau r hitung > 0,444. Sementara itu 
menurut Azwar (2007: 158), syarat minimum adalah apabila r = 0,3). Pengujian 
validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan komputerisasi dengan 
bantuan SPSS 16.  
 Uji coba instrumen penelitian telah dilaksanakan di Paud Terpadu Kelas 
Besar SKB Bantul pada tanggal 17 September 2012. Berdasarkan uji coba instrumen, 
dari 68 butir instrumen yang diujicobakan terdapat 54 butir yang dinyatakan valid dan 
14 butir instrumen yang dinmyatakan tidak valid atau tidak lolos. Adapun butir yang 
dinyatkan tidak valid yaitu butir 12, butir 13, butir 16, butir, butir 20, butir 22, butir 
24, butr 27, butir 30, butir 32, butir 33, butir 34, butir 36, butir 37, butir 39, butir 40, 
butir 41, butir 42, butir 43, butir 44, butir 45, butir 46, butir 47, butir 48, butir 49, 
butir 50,  butir 51, butir 52, butir 53, butir 54, butir 55, butir 56, butir 57, butir 58, 
butir 59, butir 60, butir 61, butir  62, butir 63, butir 64, butir 65, butir 67 dan butir 68..  
Selanjutkan butir-butir  yang dinyatakan tidak valid dikeluarkan dari dapat 
pertanyaan kuesioner (angket). Hasil secara lengkap dari proses perhitungan disajikan 




 Reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reabilitas diuji 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan rumus sebagai berikut (Suharsimi 
Arikunto, 2010:239): 










11r       =  reliabilitas instrumen 
k       =  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2
1
     =     Jumlah varians butir 
2
1
        =     Varians total 
 Dengan ketentuan, hasil uji reliabilitas akan dinyatakan benar-benar 
reliabel jika r yang dihasilkannya  0,6, lebih dari atau sama dengan 0,60 (Imam 
Ghozali, 2002: 135). Digunakan taraf signifikan 5%. Analisis kesahihan dilakukan 
dengan bantuan komputer dengan program SPSS 16 yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah setiap butir item pertanyaan yang dinilai atau dievaluasi oleh 
konsumen dapat dinyatakan valid atau tidak. Pengujian hasilnya dengan cara 




 Berdasarkan butir-butir instrumen yang telah dinyatakan valid (sahih) 
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,969.  Hasil secara lengkap dari proses perhitungan disajaikan dalam 
Lampiran. Adapun hasil akhir susunan kisi-kisi instrumen penelitian untuk variabel 
pola asuh anak disajikan dalam Tabel 5.  
Tabel 5. Kisi-kisi Pola Asuh Anak Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
No. 
 Nomor Item  












Mengutamakan kepentingan anak 
Bersikap rasional dan realistis  
tidak berlebihan melampau 
kepentingan anak 
Memberi kebebasan memilih 
kepada anak akan tetapi orang 
tua tidak segan mengendalikan 
anak 









































Menetapkan perintah standar  
mutlak /paksaan kepada anak 
Ada ancaman, hukuman 
Tidak ada kompromi 
Komunikasi satu arah, tidak 





























Memberi kebebasan tanpa batas 
Orang tua mengalah kepada anak 
Menuruti semua keinginan anak 

































Tidak pernah menuntut 
Orang tua lebih penting daripada 
anak 
























 Jumlah 25 29 54 
 
H. Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Analisis univariat. 
 Analisis univariat merupakan analisis nilai-nilai statistik terhadap variabel 
tunggal yang menjelaskan keadaan deskripsi data. Analisis univariat yang digunakan 
pada penelitian ini meliputi distribusi frekuensi dari kategori yang telah didefinisikan 
pada metode pengumpulan data. Analisis univariat dilakukan dalam penelitian 
menggunakan analisis deskriptif terhadap variabel bebas dan variabel terikat.  
 Menurut Sugiyono (2011: 21) statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif 
dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak 
ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil.  
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 Analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan terhadap variabel bebas 
dan variabel terikat dengan menghitung presentase jumlah jawaban responden yang 
benar berdasarkan data kuesioner.  
 Analisis univariat merupakan analisis nilai-nilai statistik terhadap variabel 
tunggal yang menjelaskan keadaan deskripsi data. Analisis univariat yang digunakan 
pada penelitian ini meliputi disteribusi frekuensi dari kategori yang telah 
didefinisikan pada metode pengumpulan data. Analisis univariat dilakukan terhadap 
variabel bebas dan variabel terikat. Untuk menentukan distribusi frekuensi dari 
masing-masing kategori dihitung berdasarkan jawaban yang diberikan responden. 
Selanjutkan dilakukan perhitungan persentase berdasarkan kategori interpretasi yang 
telah didefinisikan. Adapun perhitungan persentase menggunakan rumus sebagai 








P = Persentase. 
f(n) = Jumlah responden pada kategori (karakteristik) yang dimaksud. 
N = Jumlah total responden 
2. Analisis Bivariat 
 Analisis bivariat merupakan analisis data yang melibatkan dua variabel. 
Dalam penelitian ini analisis bivariat yang digunakan adalah statistik inferensi 




inferensi terhadap sekumpulan data sampel dengan maksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011: 29). Statistik inferensi 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat yang diduga berkorelasi. Adapun metode pengujian yang digunakan 
adalah  metode tabulasi silang (Crosstab). Rumus yang digunakan dalam metode Chi-




ff 202 )(  
dengan 
χ2 = Chi-Square. 
f0 = frekuensi observasi. 
fh = frekuensi harapan. 
Adapun hipotesis pengujian yang digunakan adalah:  
H0  : Tidak terdapat hubungan kondisi ekonomi orang tua terhadap pola 
asuh anak. 
H1 : Terdapat hubungan kondisi ekonomi orang tua terhadap pola asuh 
anak. 
 Untuk menguji hubungan kondisi ekonomi  orang tua terhadap pola asuh 
anak dilakukan berdasarkan kriteria daerah kritis pengujian sebagai berikut:  
1) jika Chi-Square hitung < Chi-Square tabel, yaitu Chi-Square hitung < Chi-
Square tabel atau jika Sig. > 0,05 maka tidak terdapat hubungan kondisi 
ekonomi  orang tua terhadap pola asuh anak, 
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2) jika Chi-Square hitung > Chi-Square tabel atau Sig. < 0,05  maka terdapat 
hubungan kondisi ekonomi  orang tua terhadap pola asuh anak. 
 Untuk mengukur keeratan hubungan yang ada dilakukan dengan 




C = koefisien kontingensi. 
χ2 = nilai Chi-Square. 
N = jumlah data. 
 Adapun kriteria keeratan hubungan dikategorikan menjadi lima  
(Sugiyono, 2011: 231) yaitu : 
Tabel 6. Interval Nilai Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 
0,800 – 1,000 












I. Pelaksanaan Penelitian 
 Adapun tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk mengetahui 
suasana tempat serta kegiatan yang berlangsung.  
2. Tahap penyusunan proposal. Dalam tahap ini dilakukan penyusunan proposal dari 
data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap penyusunan data awal.  
3. Tahap perijinan. Pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk penelitian di 
PAUD Terpadu UPT SKB Bantul, Kab. Bantul.  
4. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah di dapat pada saat penelitian 
dilaksanakan dan dilakukan analisis data dengan teknik analisis data kualitatif. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul Kabupaten Bantul sebagai 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Pendidikan Menengah dan Pendidikan 
Nonformal Kabupaten Bantul mempunyai tugas pokok melakukan pembuatan 
percontohan, pengkajian, dan pengembangan model program Pendidikan Anak 
Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI) berdasarkan kebijakan 
Dinas Pendidikan Menengah dan Nonformal Kabupaten Bantul. Sanggar Kegiatan 
belajar (SKB) Bantul beralamatkan di Jl. Imogiri Barat Km 7 Bangunharjo, 
Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
 Tahun 1974 didirikan satu lembaga oleh Bidang Dikas Kanwil 
Depdikbud Propinsi DIY, yang disebut PLPM (Pusat Latihan Pendidikan 
Masyarakat), dengan tugas pokoknya penyelenggaraan kursus keterampilan bagi 
masyarakat dan PLPM ini bertanggung jawab ke Bidang Dikmas. Tahun 1979 
PLPM berubah menjadi SKB (Sanggar Kegiatan Belajar) yang menangani 3 
bidang : Dikmas, Pemuda, Olahraga. Tahun 1989 SKB dalam bentuk struktural 
berubah menjadi fungsional dimana secara struktur organisasi SKB terdiri dari 
Kepala SKB, Kepala TU serta kelompok fungsional. Tahun 2001 secara 
organisasi SKB masuk pada otonomi daerah dengan struktur organisasi yang 
terdiri dari Kepala SKB, Petugas TU, serta kelompok Fungsional Pamong Belajar. 





dengan Perda, No 16 tahun 2007, tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah 
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten bantul  dan Perbup No 75 tahun 2008, 
tentang Pembentukan Unit Pelaksana Tehnis pada Dinas Pendidikan Menengah 
dan Non Formal Kabupaten Bantul.  
 Adapun visi dan misi dari Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul 
Kabupaten Bantul adalah visi : “Unggul dalam kreatifitas, prima dalam 
pelayanan”, untuk prioritas kebutuhan belajar masyarakat melalui program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI).’ 
Sedangkan misi : 1) Mengadakan Program Pendidikan sesuai dengan prioritas 
kebutuhan belajar masyarakat sebagai program Percontohan, Pengkajian, serta 
Pengembangan Model Program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Nonformal Informal (PAUDNI); 2) Melaksanakan pendampingan, bimbingan, 
penyuluhan, dan pelatihan bagi masyarakat, khususnya dalam program 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI); 3) 
Mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan program percontohan, 
pengkajian, serta pengembangan model melalui program Pendidikan Anak Usia 
Dini dan Pendidikan Nonformal Informal (PAUDNI); 4) Mengelola urusan Tata 










2. Karakteristik Responden  
a. Jenjang Pendidikan 
 Subyek dalam penelitian ini mempunyai jenjang pendidikan yang 
bervariasi yaitu pendidikan dasar (SD, SMP), pendidikan menengah (SMA) dan 
pendidikan tinggi (Diploma, S1, S2). Adapun deskripsi hasil penelitian diberikan 
sebagai berikut : 




N % N % 
S2 5 5,88 0 0 
S1 21 24,71 20 23,53 
Diploma 5 5,88 12 14,12 
SMA/SMK 33 38,82 38 44,71 
SMP 14 16,47 10 11,76 
SD 17 8,24 5 5,88 
Total 85 100 85 100 
Sumber : Pengolahan Data, 2012 
 Distribusi pendidikan ayah siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul Mayoritas yaitu 
SMA/SMK (38,82%), S1 (24,71%), urutan ketiga  mempunyai pendidikan  SMP 
(16,47%), SD (8,24%), Diploma (5,88%) dan S2 (5,88%). Dengan demikian 
sebagian besar subyek penelitian mempunyai jenjang pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi, yaitu pendidikan menengah (SMA/SMK) berjumlah 38,82% 








 Berdasarkan aktivitas pekerjaan maka sebaran responden menurut jenis 
pekerjaan dapat dilihat dari tabel berikut: 




N % N % 
IRT - - 52 61,18 
PNS 11 12,94 - - 
Swasta 22 25,88 9 10,59 
Wiraswasta 28 32,94 10 11,76 
Dagang 4 4,71 5 5,88 
Buruh 20 23,83 9 10,59 
Total 85 100 85 100 
Sumber : Pengolahan Data, 2012 
 Distribusi pekerjaan ayah siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul yaitu 
wiraswasta (32,94%), swasta (25,885%), buruh (23,83%), PNS (12,94%)  dan 
dagang (4,71%). Distribusi pekerjaan ibu yaitu pekerjaan sebagai ibu rumah 
tangga (43,62%), PNS (39,36%), dan paling sedikit dengan pekerjaan buruh dan 
wiraswasta masing-masing  3,19%.  Dengan demikian sebagian besar ayah siswa 
PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, 
Kabupaten Bantul mempunyai pekerjaan sebagai wiraswasta dan mayoritas ibu 
siswa sebagai ibu rumah tangga. 
c. Kepemilikan Tempat Tinggal 
 Salah satu kriteria responden yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah status kepemilikan tempat tinggal. Distribusi data berikut ini berdasarkan 





Tabel 9. Distribusi responden menurut status kepemilikan tempat tinggal 
Status tempat tinggal N % 
Milik sendiiri 








Total 85 100 
Sumber : Pengolahan Data, 2012 
 Berdasarkan status kepemilikan tempat tinggal mayoritas orang tua 
siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, 
Sewon, Kabupaten Bantul mempunyai rumah sendiri (74, 18%); 9,41% masih 
tinggal dengan keluarga (orang tua) dan sisanya 1,06% tinggal di rumah 
kontrakan. 
  
B. Analisis Data Univariat  
 Analisis data univariat dalam penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan berlaku umum (Sugiyono, 2011: 2). Statistik deskriptif 
merupakan cara-cara penyajian data dengan tabel atau distribusi frekuensi, grafik, 
diagram, pictogram, penjelasan kelompok melalui modus, median, mean, serta 
variansi kelompok melalui nilai minimun dan maksimum serta standar deviasi 






1. Kondisi Ekonomi Orang Tua 
 Berdasarkan data besarnya pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan 
makanan dan non makanan diperoleh gambaran  sebagai berikut. 
Tabel 10. Distribusi statistik pengeluaran kebutuhan makanan dan non 












Makanan 888.795,18 491.134,57 800.000 4.000.000 300.000 
Pendidikan 135.609,76 197.553,54 50.000 1.000.000 30.000 
Kesehatan 583.928,57 1.564.190,84 100.000 6.000.000 50.000 
Kredit 870.963,33 723.486,02 520.000 3.000.000 150.000 
Pakaian 383.333,33 222.860,20 400.000 700.000 100.000 
Tabungan 506.333,33 861.887,40 250.000 5.000.000 5.000 
Total 
pengeluaran 
2.094.150,60 1.844.047,90 1.530.000 12.000.000 300.000 
Sumber : Pengolahan Data, 2012 
 Besarnya rerata pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan makanan dan 
non makanan adalah Rp 2.094.150,60; median pengeluaran sebesar Rp 
1.530.000,00; standar deviasi pengeluaran  sebesar Rp 1.844.047,90; minimum 
pengeluaran sebesar Rp 300.000,00 dan nilai maksimum pengeluaran sebesar Rp 
12.000.000,00.  Selanjutnya distribusi besarnya pengeluaran untuk memenuhi 
kebutuhan makanan dan non makanan tersebut dikelompokkan berdasarkan 






Tabel 11. Distribusi kondisi ekonomi berdasarkan pengeluaran kebutuhan 
makanan dan non makanan per bulan 
 
Status ekonomi Pengeluaran (Rp) N % 
Kelompok miskin < 1 juta 23 27,06 
Kelompok menengah 
1 juta < X ≤ 1,5 juta 20 23,53 
1,5juta < X ≤ 2,6 juta 22 25,88 
2,6 juta< X ≤ 5,2 juta 17 20,00 
5,2 juta < X ≤ 6 juta - - 
Kelompok berkecukupan > 6 juta 3 3,53 
Total  85 100 
Sumber : Pengolahan Data, 2012 
 Dari keseluruhan responden orang tua siswa PAUD Terpadu UPT 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul, 
sebanyak 25,88% responden berasal dari kelompok status ekonomi menengah 
dengan pengeluaran 1,5 juta - 2,6 juta rupiah per bulan, sebanyak 27,06% 
responden berasal dari  kelompok status ekonomi miskin dengan pengeluaran 
kurang dari 1 juta rupiah per bulan,  sebanyak 23,53% responden berasal dari pada 
kelompok status ekonomi menengah bawah dengan pengeluaran 1 juta - 1,5 juta 
rupiah per bulan, sebanyak 20% responden berasal dari kelompok status ekonomi 
menengah tengah dengan pengeluaran 2,6 juta- 5,2 juta rupiah per bulan, dan 
3,53% responden berasal dari kelompok status ekonomi berkecukupan dengan 
pengeluaran di atas 6 juta rupiah per bulan. Dengan demikian mayoritas (69,41%) 
orang tua siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), 
Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul berasal dari kelompok status ekonomi 
menengah dengan distribusi besarnya pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan 






2. Pola Asuh Anak 
 Berdasarkan jawaban responden terhadap pertanyaan instrumen pola 
asuh dan aspeknya anak diperoleh distribusi sebagai berikut.  
Tabel 12. Distribusi statistik skor pola asuh anak  
Pola Asuh dan 
aspeknya 
Min Maks Mean SD 
Authoritative 26 45 37,53 3,50 
Authoritarian 16 41 26,25 5,67 
Permissive-indulgent 22 58 37,91 7,17 
Permissive-indifferent 20 47 30,04 5,89 
Sumber : Pengolahan Data, 2012 
 Penentuan pola asuh dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menghitung nilai Standar Score atau Z-Score (Z-Skor) dari total skor masing-
masing aspek pola asuh. Nilai tertinggi Z-Skor (standard score) yang diperoleh 
individu orang tua/wali dari keseluruhan nilai z-skor yang dihitung pada masing-
masing komponen gaya pengasuhan menentukan gaya pengasuhan yang 
digunakan mendidik anak. Adapun distribusi pengelompokkan jenis pola asuh 
anak diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 13. Distribusi frekuensi pola asuh anak  
Pola Asuh N % 
Authoritative 28 32,94 
Authoritarian 19 22,35 
Poermissive-indulgent 17 20,00 
Permissive-indifferent 21 24,71 
Total 85 100 





Terbanyak (32,94%) orang tua siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul menggunakan 
pengasuhan authoritative. Sebanyak 22,35% responden menggunakan pengasuhan 
authoritarian, 20% responden menggunakan pengasuhan permissive-indulgent  
dan 24,71% responden menggunakan pengasuhan permissive-indifferent.  
C. Analsisis Data Bivariat 
 Hasil pengujian hubungan status ekonomi dengan pola asuh anak pada 
siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, 
Sewon, Kabupaten Bantul disajikan pada Tabel 14. Hasil penelitian memberikan 
informasi bahwa terdapat 10 (11,76%) responden kelompok ekonomi menengah 
dengan tingkat pengeluaran 1,5-2,6 juta rupiah per bulan mempunyai pola asuh 
permissive-indifferent; terdapat 9 (10,59%) responden yang mempunyai status 
ekonomi miskin dengan tingkat pengeluaran kurang dari 1 juta rupiah per bulan 
dan mempunyai pola asuh authoritative; terdapat 6 (7,06%) responden yang 
mempunyai status ekonomi menengah bawah dengan tingkat pengeluaran 1 juta – 
1,5 juta rupiah per bulan dan mempunyai pola asuh authoritative; terdapat 6 
(7,06%) responden status ekonomi  menengah dengan tingkat pengeluaran 1,5 juta 
- 2,6 juta rupiah per bulan dan mempunyai pola asuh authoritative;  dan terdapat 6 
(7,06%) responden dari status ekonomi menengah tengah dengan tingkat 
pengeluaran 2,6 juta 5,2 juta rupiah per bulan mempunyai pola asuh authoritative.  
 Penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 6 (7,06%) responden 
kelompok status ekonomi miskin dengan tingkat pengeluaran kurang 1 juta rupiah 





responden kelompok status ekonomi menengah tengah dengan tingkat 
pengeluaran 2,6 juta – 5,2 juta rupiah per bulan mempunyai pola asuh permissive-
indifferent. Terdapat 5 (5,88%) responden kelompok status ekonomi miskin 
dengan tingkat pengeluaran kurang dari 1 juta rupiah per bulan mempunyai pola 
asuh authoritarian; terdapat 5 (5,88%) responden kelompok status ekonomi 
menengah tengah dengan tingkat pengeluaran 2,6-5,2 juta rupiah per bulan 
mempunyai pola asuh authoritarian; dan terdapat 5 (5,88%) responden kelompok 
status ekonomi menengah bawah dengan tingkat pengeluaran 1-1,5 juta rupiah per 
bulan mempunyai pola asuh permissive-indifferent.  
 Terdapat 4 (4,71%) responden kelompok status ekonomi menengah 
bawah dengan tingkat pengeluaran  1 juta – 1,5 juta rupiah per bulan dan 
mempunyai pola asuh authoritarian; terdapat 4 (4,71%) responden kelomok status 
ekonomi menengah dengan tingkat pengeluaran ,5-2,6 juta rupiah per bulan 
mempunyai pola asuh authoritarian; dan terdapat 4 (4,71%) responden kelompok 
status ekonomi menengah tengah dengan tingkat pengeluaran 2,6-5,2 juta rupiah 
per bulan mempunyai pola asuh permissive-indifferent. Terdapat 3 (3,53%) 
responden kelompok status ekonomi menengah tengah dengan tingkat 
pengeluaran 2,6 – 5,2 juta rupiah per bulan dan mempunyai pola asuh permissive-
indulgent; terdapat 3 (3,53%) responden kelompok status ekonomi miskin dengan 
tingkat pengeluaran kurang dari 1 juta rupiah per bulan mempunyai pola asuh 
permissive-indifferent; terdapat 2 (2,35%) responden dari kelompok berkecukupan  
dengan tingkat pengeluaran di atas 6 juta mempunyai pola asuh authoritative; dan 





pengeluaran 1,5 -2,6 juta rupiah per bulan mempunyai pola asuh authoritative. 
Hasil penelitian juga menunjukkan tidak seorangpun responden mempunyai status 
ekonomi dalam kelompok pengeluaran 5,2 juta – 6  juta rupiah per bulan.  
 Hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pada semua tingkat ekonomi 
mempunyai variasi jenis pola pengasuhan anak. Bahwa tidak ada tingkat status 
ekonomi tertentu yang dominan dengan suatu jenis pola pengasuhan anak. 
Berdasarkan hasil pengujian Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai   hitung 
sebesar 5,67(<  tabel sebesar  12,59 dan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 
0,461 (> 0,05). Oleh karena itu, H0 ditolak artinya tidak terdapat hubungan 
kondisi ekonomi orang tua dengan pola asuh anak PAUD Terpadu UPT Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 
Tidak adanya hubungan tersebut juga ditunjukkan oleh nilai koefisien kontingensi 
(C) sebesar 0,250. Nilai hubungan tersebut dikategorikan lemah (Sugiyono, 2011: 
2) sehingga memperkuat kesimpulan bahwa tidak ada hubungan status ekonomi 






Tabel 14. Tabulasi Silang Hubungan Status Ekonomi dengan Pola Asuh Anak PAUD Terpadu UPT Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Bantul Yogyakarta  
 
Status Ekonomi 
 Pengeluaran  
(Rp) 










n % n %   n % N %  
Kelompok miskin < 1 juta 9 10,59 5 5,88 6 7,06 3 3,53 23 27,06    
Kelompok 
menengah 
a. 1 juta < X ≤ 1,5 
juta 
6 7,06 4 4,71 6 7,06 4 5,88 20 23,53    
b. 1,5 juta < X ≤ 
2,6 juta 
6 7,06 4 4,71 2 2,35 10 11,76 22 25,88 5,67 12,59 0,250 
c. 2,6 juta< X ≤ 
5,2 juta 
6 7,06 5 5,88 3 3,53 4 4,71 17 20,00    
d. 5,2 juta < X ≤ 6 
juta 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0    
Kelompok 
berkecukupan 
> 6 juta 2 2,35 1 1,18 0 0 0 0 3 3,53    
 Total 28 32,94 19 22,35 17 20,00 21 24,71 85 100    







1. Kondisi Ekonomi Orang Tua 
 Hasil penelitian menunjukkan mayoritas (69,41%) responden orang tua 
siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, 
Sewon, Kabupaten Bantul berasal dari kelompok status ekonomi menengah yang 
terbagi dalam empat kelompok. Kelompok dengan pengeluaran 1 juta – 1,5 juta 
rupiah per bulan berjumlah 20 (23,53%) responden; kelompok dengan 
pengeluaran 1,5 juta – 2,6 juta rupiah per bulan berjumlah 22 (25,88%) dan 
kelompok dengan pengeluaran 2,6 juta – 5,2 juta rupiah per bulan berjumlah 17 
(20%). Sementara itu kelompok responden yang berasal dari status ekonomi 
miskin dengan besarnya pengeluaran kurang dari 1 juta rupiah per bulan 
berjumlah 23 (27,06%) dan kelompok status ekonomi berkecukupan dengan 
pengeluaran di atas 6 juta rupiah per bulan berjumlah 3 (3,53%).  Hasil temuan ini 
bersesuaian dengan hasil temuan Ratih Wulan Sari (2009) yang menyimpulkan 
bahwa 41,25% responden menunjukkan keadaan sosial ekonomi yang baik.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi sosial ekonomi berhubungan 
dengan tingkat kesejahteraan masyarakat dimana PAUD Terpadu UPT Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul berada.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa rerata pengeluaran kebutuhan makanan 
responden sebesar  Rp 888.795, 18 per bulan dengan median Rp 800.000, 00 dan 
standar deviasi sebesar Rp 491.134,75. Hal ini sesuai dengan kondisi ekonomi 
Kabupaten Bantul yang merupakan daerah pertanian rerata pengeluaran konsumsi 





2010: 12). Selain itu hasil penelitian ini juga berkaitan dengan kemampuan akses 
pelayanan kesehatan dan pemenuhan gizi dan kalori serta kebutuhan dasar seperti 
perumahan, pendidikan dan lingkungan hidup. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
rerata besarnya kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan sebesar Rp 
135.609,76 per bulan per keluarga dan rerata besarnya kebutuhan untuk 
memenuhi kebutuhan kesehatan Rp 583.928,57 per bulan per keluarga.  
 Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran lebih besar untuk 
konsumsi makanan mengindikasikan rumah tangga berpenghasilan rendah. Makin 
tinggi tingkat penghasilan rumah tangga makin kecil proporsi pengeluaran untuk 
makanan terhadap pengeluaran seluruh keluarga. Dengan demikian rumah tangga 
akan semakin sejahtera jika persentase pengeluaran untuk makanan jauh lebih 
kecil dibandingkan persentase pengeluran non makanan (BPS Kota Yogyakarta, 
2010: 14).  
 Besarnya pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan makanan dan non 
makanan tersebut yang identitik dengan status ekonomi  juga ditentukan oleh 
pekerjaan. Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari bekerja 
segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaaan tidak hanya mempunyai nilai 
ekonomi namun usaha manusia untuk mendapatkan kepuasan dan mendapatkan 
imbalan atau upah, berupa barang dan jasa akan terpenuhi kebutuhan hidupnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Sebagian besar responden ini mempunyai kepala 
keluarga dengan pekerjaan wiraswasta (32,94%), karyawan swasta (25,88%) dan 
buruh (23,53%). Responden dengan kepala keluarga sebagai PNS berjumlah 





mempengaruhi kemampuan ekonominya, untuk itu bekerja merupakan suatu 
keharusan bagi setiap individu sebab dalam bekerja mengandung dua segi, 
kepuasan jasmani dan terpenuhinya kebutuhan hidup (Soerjono Soekanto, 
2004:213).   
 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa golongan masyarakat 
berpenghasilan rendah menerima pendapatan lebih rendah dari keperluan untuk 
memenuhi tingkat kebutuhan hidup minimal. Untuk memenuhi tingkat hidup  
minimal, mereka perlu mendapat pinjaman dari orang lain. Golongan masyarakat 
berpenghasilan sedang hanya mampu memenuhi kebutuhan pokok saja dan tidak 
dapat menabung. Sedangkan golongan berpenghasilan tinggi, selain dapat 
memenuhi kebutuhan pokok, juga sebagian pendapatannya dapat ditabungkan dan 
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang lain.   
2. Pola Asuh Anak 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pola pengasuhan orang 
tua siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, 
Sewon, Kabupaten Bantul terdapat 28 (32,94%) responden mempunyai pola 
pengasuhan authoritative; 21 (24,71%) responden mempunyai pola pengasuhan 
permissive-indifferent; 19 (22,35%) responden mempunyai pola pengasuhan 
authoritarian; dan 17 (20%) responden mempunyai pola pengasuhan permissive-
indulgent. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Ratih Wulan Sari (2009) 
yang melakukan penelitian tentang  pengaruh pola asuh dan kondisi sosial 





Penelitian Ratih Wulan Sari ini menyimpulkan bahwa mayoritas (83%) responden 
berasal dari keluarga pola asuh otoriter.  
 Namun hasil temuan ini juga berbeda dengan temuan Yeni 
Sulistyaningrum (2011) yang melakukan penelitian tentang pola asuh terhadap 
perkembangan anak di Al-Azhar Kid’s World. Hasil penelitian Yeni 
Sulistyaningrum  tersebut menyatakan bahwa 50% responden menunjukkan  pola 
asuh demokratis. Penelitian ini juga berbeda dengan temuan Tita Mashittah (1999) 
tentang pengaruh sosial ekonomi keluarga, pola ssuh, konsumsi gizi terhadap 
status gizi dan tingkat kecerdasan anak 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak Insan 
Kamil Kecamatan Bogor Kota madya Bogor. Tita Mashittah menyatakan 93,8% 
pola asuh yang diberikan ayah baik dan 96,9% pola asuh yang diberikan ibu baik.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden  
dalam pengasuhan yang mendorong anak-anak agar mandiri tetapi masih 
menetapkan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-tindakan mereka. Hal ini 
ditunjukkan dengan sikap orang tua yang memprioritaskan kepentingan anak, 
akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Responden sebagai orang tua 
bersikap rasional, mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa responden realistis terhadap kemampuan anak, 
tidak berharap berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Responden 
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu 
tindakan, dan pendekatannya sangat hangat. Pola asuh demikian ini merupakan 





 Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 22,35% responden 
menerapkan pola pengasuhan cenderung menetapkan standar yang mutlak harus 
dituruti oleh anak. Responden menetapkan standar dengan memberikan ancaman-
ancaman dan cenderung memaksa, memerintah, dan menghukum anak. 
Responden merasa tidak memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti 
mengenai anaknya. Orang tua menetapkan batas-batas yang tegas dan tidak 
memberi peluang yang besar kepada anak-anak untuk berbicara (bermusyawarah). 
Pola pengasuhan demikian ini digolongkan dalam jenis pola asuh authoritarian 
(John W. Santrock, 2002: 257).  
 Selain itu penelitian ini juga menunjukkan terdapat 24,71% responden 
yang memberikan pengawasan sangat longgar kepada anak. Responden sangat 
tidak terlibat dalam kehidupan anak, Responden sebagai orang tua memberikan 
kesempatan kepada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang 
cukup dari orang tua. Responden pada kelompok ini memberikan kebebasan tanpa 
batas kepada anak untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan keinginan anak. 
Responden sebagai orang tua lebih bersifat mengalah, menuruti semua keinginan 
anak, melindungi secara anak berlebihan, serta memberikan atau memenuhi 
semua keinginan anak secara berlebihan. Responden dengan pengasuhan ini 
digolongan dalam jenis pola asuh permissive-indifferent (John W. Santrock, 2002: 
258).  
 Penelitian ini juga menunjukkan terdapat 20% responden yang 
memberikan pengawasan terlalu longgar kepada anak, tetapi masih tanggap 





perilaku maupun menuntut terhadap anak, responden hanya  menetapkan sedikit 
batas atau kendali terhadap mereka. Responden sebagai orang tua memberikan 
kesempatan kepada anaknya untuk melakukan sesuatu dan sedikit melakukan 
pengawasan. Responden dengan pengasuhan ini digolongan dalam jenis pola asuh 
permissive-indulgent (John W. Santrock, 2002: 258). 
3. Hubungan Kondisi Ekonomi Orang Tua dan Pola Asuh Anak 
 Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara kondisi ekonomi orang tua dengan pola asuh anak 
PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, 
Kabupaten Bantul Yogyakarta. Hal ini berdasarkan perhitungan nilai   hitung 
sebesar 5,67 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,461 (> 0,05). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa kondisi ekonomi keluarga 
berkekurangan tidak selalu menyebabkan orang tua memberikan pola asuh otoriter 
menetapkan batas-batas yang tegas dan tidak memberi peluang yang besar kepada 
anak-anak untuk berbicara (bermusyawarah) dengan melakukan pemaksaan 
maupun pembiaran kepada anak. Demikian juga bahwa tidak semua keluarga 
dengan status ekonomi yang baik mempunyai pola asuh yang mendorong anak-
anak agar mandiri tetapi masih menetapkan batas-batas dan pengendalian atas 
tindakan-tindakan mereka. Terdapat beberapa keluarga dengan status ekonomi 
kurang dapat melakukan musyawarah verbal yang ekstensif dan orang tua dapat 
memperlihatkan kehangatan serta kasih sayang kepada anak.  
 Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa 





kurang toleran dibandingkan dengan orang tua dari kelas atas (Tarmudji, 2001: 
37). Temuan ini juga tidak dapat menguatkan pendapat tersebut bahwa orang tua 
yang berasal dari kelas ekonomi menengah lebih hangat dibandingkan orang tua 
yang berasal dari kelas ekonomi rendah atau bawah. Hasil penelitian ini 
memberikan fakta bahwa orang tua dari kelas ekonomi bawah tidak identik 
dengan penilaian sering menggunakan hukuman fisik dan menunjukkan kekuatan 
mereka. Hal serupa juga  terlihat pada kelompok ekonomi menengah. Bahwa tidak 
seluruhnya benar penilaian terhadap orang tua dari kelas ekonomi menengah, 
yang lebih menekankan pada perkembangan keingintahuan anak, kontrol dalam 
diri anak, kemampuan untuk menunda keinginan untuk jangka waktu yang 
panjang, dan kepekaan dalam hubungan dengan orang lain. Orang tua dari 
golongan menengah lebih terbuka kepada kepada hal-hal yang baru. Sedangkan 
pada kelas ekonomi rendah atau bawah jarang sekali memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengekspresikan diri, mereka lebih sering memberikan 
batasan yang ketat dan memberikan penekanan pada rasa hormat dan patuh 
kepada tokoh otoritas, terhadap nilai-nilai yang dimiliki orang tuadan cara 
pemenuhan kebutuhan anak yang secepat mungkin. Hal ini dapat dimengerti 
mengingat orang tua dari golongan sosial ekonomi menengah bawah dalam 
kehidupan sehari-hari bergelut dengan pemikiran untuk dapat menghidupi anak-
anaknya. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kelompok status ekonomi 
miskin, menengah maupun berkecukupan memiliki pola asuh yang relatif sama 





 Kondisi yang berbeda dari temuan penelitian ini dapat disebabkan 
bahwa mayoritas responden merupakan keluarga dengan pasangan suami istri 
yang mempunyai pendidikan menengah dan tinggi. Responden sebagai orang tua 
yang berlatar pendidikan tinggi memungkinkan mereka  mempunyai pengetahuan 
dan pengertian luas terhadap perkembangan anak. Sedangkan orang tua dengan 
latar belakang pendidikan rendah memiliki pengetahuan dan pengertian yang 
terbatas mengenai perkembangan dan kebutuhan anak (Tarmudji, 2001: 37). 
Selain itu kondisi sosial ekonomi Kabupaten Bantul yang merupakan wilayah 
Provinsi DIY yang dikenal sebagai daerah pendidikan memungkinkan sebagian 
responden mempunyai akses pendidikan yang baik dan berkembangnya budaya 
yang lebih bermartabat. Latar belakang Yogyakarta sebagai daerah pendidikan 
dan budaya tersebut memungkinkan semua lapisan masyarakat dapat mengikuti 
kursus/seminar maupun kegiatan penyuluhan dalam mengasuh anak. Dengan 
demikian responden dengan pendidikan yang menegah dan tinggi lebih 
menggunakan teknik pengasuhan authoritative dibandingkan dengan orang tua 
yang tidak mendapatkan pendidikan dan pelatihan dalam mengasuh anak 
(Tarmudji, 2001: 37).  
 Menurut John W. Santrock (2002: 257-258), pengasuhan yang 
otoritatif (authoritative) akan menyebabkan anak mempunyai kompetensi sosial 
baik. Anak-anak yang mempunyai orang tua atoritatif berkompeten secara sosial, 
percaya diri, dan bertanggung jawab secara sosial. Berbeda dengan pengasuhan 
yang otoritter (authoritarian) menyebabkan anak cemas akan perbandingan sosial, 





Demikian juga permissive-indefferent, dimana orang tua tidak terlibat akan 
menyebabkan anak kurang mempunyai komptensi (inkompetensi) sosial 
kurangnya kendali diri. Begitu juga pengasuhan permissive-indulgent dimana 
orang tua sangat terlibat dalam kehidupan anak, akan menyebabkan anak kurang 
mempunyai komptensi (inkompetensi) sosial kendali diri yang buruk dan tidak 
membangun kemandirian yang baik.  
 Hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya  hubungan kondisi 
ekonomi orang  tua dengan pola asuh anak  memberikan informasi lebih lanjut 
bahwa faktor status ekonomi keluarga bukan satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi pola asuh anak dari orang tua siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar 
Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul Yogyakarta. 
Pola pengasuhan juga dipengaruhi latar belakang kehidupan ibu dalam bidang 
pendidikan, sosial ekonomi dan budaya, dapat juga dipengaruhi oleh keberadaan 
anggota keluarga lain selain ibu yaitu paman, bibi, kakek dan nenek (Hufad, 2003: 
10). Secara kualitatif latar belakang bidang pendidikan dan kebudayaan cenderung 
lebih mendominasi dalam pengaruhnya terhadap model dan proses pembelajaran 
yang biasa dilakukan oleh ibu-ibu yang memiliki anak balita. Selain itu proses 
pembelajaran anak diwarnai peran anggota lain (selain) pada keluarga luas, 
dimana keluarga jauh pun mampu memberikan bantuan dalam penyelenggaraan 
proses pembelajaran melalui melalui kegiatan pengasuhan yang dilakukan ketika 
mereka berkunjung atau menjadi tetangga. Selain itu faktor usia orang tua juga 





lebih demokratis dan terkadang cenderung permissive bila dibandingkan dengan 
orang tua yang berusia tua (Tarmudji, 2001: 37). 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut: 
1. Kelemahan dalam metode penelitian, yaitu kemampuan mengungkapkan 
informasi secara lengkap karena masih terdapat variabel lain yang tidak diteliti 
yaitu pengalaman masa lalu orang tua, pendidikan, kepribadian, nilai-nilai 
yang dianut, usia orang tua, keyakinan, usia orang tua maupun jumlah anak 
yang diduga mempunyai pengaruh terhadap pola asuh anak.  
2. Kesulitan dalam operasional pelaksaaan penelitian, yaitu keterbatasan 
kemampuan dan pengalaman dalam hal penelitian sehingga data yang 
disajikan terbatas. Selain itu, penulis juga masih terbatas dalam 
mengembangkan variabel penelitian sehingga pembahasan mengenai 
hubungan status ekonomi dengan pola asuh anak PAUD Terpadu UPT 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut  : 
1. Kondisi ekonomi orang tua siswa PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul Yogyakarta 
mayoritas dalam kategori ekonomi menengah sebesar 69,41% dengan 
tingkat pengeluaran kebutuhan makanan dan non makanan 1 juta sampai 
dengan 6 juta rupiah per bulan per keluarga.  
2. Pola asuh anak yang diterapkan orang tua siswa PAUD Terpadu UPT 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul 
Yogyakarta sebagian besar menggunakan pola asuh authoritative yaitu 
sebesar 32,94%. 
3. Tidak terdapat hubungan antara kondisi ekonomi orang tua dengan pola asuh 
anak PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, 
Sewon, Kabupaten Bantul Yogyakarta dengan nilai p-value 0,461.  
4. Besarnya keeratan hubungan antara kondisi ekonomi orang tua dengan pola 
asuh anak PAUD Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), 
Bangunharjo, Sewon, Kabupaten Bantul Yogyakarta sebesar 0,250 dan 







 Dengan merujuk hasil penelitian maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut:   
1. Bagi PAUD 
 Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan bagi pengelola PAUD 
Terpadu UPT Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Bangunharjo, Sewon, Kabupaten 
Bantul Yogyakarta  untuk  berupaya mengembangkan pola asuh yang dapat 
membantu perkembangan kejiwaan dan kepribadian anak secara baik dan optimal 
sesuai umurnya melalui kurikulum lembaga. 
2. Bagi Pendidik 
 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai hubungan 
kondisi ekonomi dan pola asuh anak sehingga pendidik dapat mengupayakan 
pengasuhan yang sesuai untuk perkembangan kepribadian anak selama proses 
pembelajaran di PAUD. 
3. Bagi Bidang Penelitian 
 Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan acuan bagi penelitian 
selanjutnya untuk mengembangkan kajian yang berkaitan masalah hubungan 
status ekonomi dengan pola asuh anak dan menggali faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi pola asuh anak. 
4. Bagi Orang Tua  
 Hasil penelitian ini memberikan pengatahuan dan informasi tentang 





tua siswa untuk memberikan pola asuh anak yang sesuai dan membantu 





Ahmad Watik Pratiknya. (2010). Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kedokteran 
dan Kesehatan. Jakarta: PT. Raja Grafido Persada 
 
Anas Sudijono. (2003). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 
 
BAPPENAS. (2003). Sistem Data dan Penentuan Sasaran (Targeting) dalam 
Pengentasan Kemiskinan. Jakarta: Bappenas 
 
BPS. (2011). Survei Sosial Ekonomi Nasional 2010. Jakarta: BPS 
 
BPS DIY. (2011). Profil DIY Tahun 2010. Yogyakarta: BPS 
 
BPS Kota Yogyakarta. (2010). Gini Rasio Kota Yogyakarta. Yoyakarta: BPS 
 
Dany Rahmawati. (2008). Pengaruh Kemampuan Ekonomi Keluarga dan Motivasi 
Belajar terhadap Kecenderungan Putus Sekolah anak Usia Sekolah di Desa 
Dedel Kelurahan Lau Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Skripsi. 
Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta.   
 
Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa. Jakarta: Gramedia Pusat Pustaka Utama 
 
Desmita. (2009). Psikologi Perkembangan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
 
Euis Sunarti. (2004). Mengasuh dengan Hati, Tantangan yang Menyenangkan. 
Jakarta: Elex Media Komputindo 
 
Gerungan, W.A. (1996). Psikologi Sosial. Bandung: Erecso 
 
Hurlock E. (2002). Perkembangan Anak. Penerjemah: Jakarta: Penerbit Erlangga 
 
Imam Ghozali. (2002). Aplikasi Analisis Statistik Multivariat dengan Menggunakan 
SPSS. Yogyakarta: Andi Offset 
 
Kartini Kartono. (2006). Psikologi untuk Keluarga. Jakarta: EGC 
  
Khairuddin. (2008). Sosiologi Keluarga.Yogyakarta: Liberty 
 





Masri Singarimbun dan Sofian Effendi. (2011). Metode Penelitian Survei. Jakarta: 
LP3ES 
 
Moh Shochib. (2000). Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak 
Mengembangkan Disiplin Diri. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Saifuddin Azwar. (2007). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Santrock, John W. (2002). Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup. 
Penerjemah: Jakarta: Erlangga 
 
Soerjono Soekanto. (2004). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 
 
Soelaiman, M.I. (1994). Pendidikan dalam Keluarga. Bandung: Alfabeta 
 
Soetjiningsih. (2004). Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC  
 
Sofyan S. Willis. (2011). Konseling Keluarga (Family Counseling). Bandung: 
Alfabeta 
 
Sugiyono. (2009). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
 
------------. (2010). Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta 
 
------------. (2011). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta 
   
Sukardi. (2010). Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. 
Jakarta: Bumi Aksara 
 
Syaiful Bahri Djamarah. (2001). Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam 
Keluarga, Sebuah Perspektif Pendidkan Islam. Jakarta: Rineka Cipta  
 
Tarmudji, T. (2001). Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Agresifitas Remaja. 
www.depdiknas.go.id/jurnal/37/hub_pola_asuh_orang_tua.htm. Diakses 21 





Tita Mashitah. (1999). Pengaruh Sosial Ekonomi Keluarga, Pola Asuh, Konsumsi 
Gizi Terhadap Status Gizi dan Tingkat Kecerdasan Anak 4-5 Tahun di 
Taman Kanak-Kanak Isan Kamil Kecamatan Bogor Kotamadya Bogor. 
Skripsi. Bogor: Jurusan Gizi Masyarakat dan Sumberdaya Keluarga, 
Fakultas Pertanian IPB 
 
Ratih Wulan Sari. (2009). Pengaruh Pola Asuh dan Kondisi Sosial  Ekonomi Orang 
Tua terhadap Keaktifan belajar Siswa SMA Negeri 1 Sumenep. Skripsi. 
Sumenep: Universitas Negeri Malang 
 
Yeni Sulistyaningrum. (2011). Pola Asuh terhadap Perkembangan Anak (Studi Kasus 



































Saya, Rizal Baharuddin, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan 
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kasih. 
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HUBUNGAN KONDISI EKONOMI ORANG TUA DENGAN POLA ASUH ANAK 
PADA PAUD TERPADU UPT SKB BANTUL KABUTATEN BANTUL 
 
 
I. IDENTITAS ANAK 
Nama  : ................................................................................ 
Umur  : ................................................................................ 
Jenis Kelamin  :  L / P *Pilih salah satu jawaban yang sesuai 
 
II. IDENTITAS ORANG TUA 
1. Pekerjaan utama : *Pilih salah satu jawaban yang sesuai 
Ayah 
a. PNS 































h. Tidak pernah sekolah 
 
 
III. KETERANGAN RUMAH TANGGA 
Instruksi:  
Pilihlah satu jawaban dengan cara memberi tanda “silang ” ( X ) untuk 
memilih salah satu jawaban yang sesuai. 
 
1. Apakah Anda mempunyai sumber penghasilan sektor lain di luar pekerjaan ? 
a. Ya 
b.  Tidak 
 
Jika Anda mempunyai sumber penghasilan lain sebutkan : *Pilih salah satu jawaban 
yang sesuai 
a. Sektor perdagangan 
b. Sektor pertanian 
c. Sektor peternakan 
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d. Campuran, pertanian sebagai sumber utama 
e. Campuran, peternakan sebagai sumber utama 
f. Campuran, perdagangan sebagai sumber utama 
 
2. Apa status kepemilikan tempat tinggal? *Pilih salah satu jawaban yang sesuai 
a. Milik sendiri 
b. Kontrak tahunan 
c. Sewa bulanan 
d. Tinggal bersama orang tua 
e. Lainnya, sebutkan ............... 
 
 
IV. PENGELUARAN  
 
Instruksi:  
Pilihlah satu jawaban dengan cara memberi tanda “silang ” ( X ) untuk 
memilih salah satu jawaban yang sesuai dan istilah titik-titik yang tersedia 
dengan jawaban yang benar. 
 
1. Apakah rumah tangga keluarga Anda mengalokasikan anggaran belanja bahan 




Jika Anda menjawab ”Ya”, berapa besar alokasi pengeluaran?  
Rp......................... 
 
Jika Anda menjawab ”Tidak”, pilih salah satu jawaban yang sesuai: 
1) Seminggu sekali,   
2) Dua minggu sekali 
3) Sebulan sekali 
Berapa besar alokasi pengeluaran?  
Rp......................... 
 
2. Apakah rumah tangga keluarga Anda menanggung biaya pendidikan anak? 
a. Ya 
b. Tidak 
Jika Anda menjawab ”Ya, berapa pengeluaran untuk anggaran pendidikan 
anak yang dikeluarkan? 
Rp............................ 
 




Jika Anda menjawab ”Ya, berapa pengeluaran untuk anggaran kesehatan 









Jika Anda menjawab ”Ya, berapa pengeluaran untuk anggaran cicilan 
kredit yang dikeluarkan? 
Rp............................ 
 








6. Apakah rumah tangga keluarga Anda menyisihkan penghasilan untuk 
menabung setiap bulan? 
a. Ya 
b. Tidak 




V. POLA ASUH 
 
Instruksi:  
Pada setiap pertanyaan di bawah ini diisi oleh observer dengan cara memberi 
tanda “centang” ( √ ) pada kolom sesuai dengan  sikap responden.  
S = Selalu 
SR = Sering 
K = Kadang-kadang 
TP = Tidak Pernah 
 
No. Pernyataan Jawaban 
S SR K TP 
1. Ketika anak terserang deman saya menggunakan 
uang belanja untuk memeriksakan anak ke dokter 
daripada menunggu esok hari. 
    
2. Menyuruh anak mengulangi pekerjaannya jika 
anak belum dapat menyelesaikan tugasnya dengan 
benar. 
    
3. Menyenangkan anak dengan cara menuruti 
apapun permintaan yang diinginkan oleh anak. 
    
4. Saya memenuhi keinginan anak untuk 
mempunyai mainan baru walaupun kurang 
dibutuhkan. 




No. Pernyataan Jawaban 
S SR K TP 
5. Membelikan mainan yang murah dan terjangkau 
dengan keuangan keluarga. 
    
6. Membiarkan anak pulang sore untuk bermain di 
rumah temannya.  
    
7. Menjewer telinga anak jika anak harus menuruti 
membuang sampah pada tempatnya. 
    
8. Mengajak anak jalan-jalan bersama teman arisan 
walaupun anak kurang enak badan. 
    
9. Setelah besar  anak akan belajar sendiri tentang 
disiplin tanpa perlu diajari orang tua. 
    
10. Saya membiarkan anak-anak bermain tanpa perlu 
mendapat pengawasan dari orang tua.. 
    
11. Anak menentukan sendiri jenis tayangan film 
televisi tanpa memerlukan bantuan orang tua. 
    
12. Orang tua membiarkan anak bermain dengan 
teman-temannya walaupun permainan yang bisa 
mecelakainya.  
    
13. Mengajak anak berlibur ke kebun binatang 
daripada bermain game di rumah. 
    
14. Memukul anak jika menolak tidur siang.     
15. Memaksa anak untuk tidur siang walaupun anak 
menginginkan bermain dengan teman-temannya.  
    
16. Menegur dengan keras anak jika anak meletakkan 
kembali mainan dengan sembarangan. 
    
17. Memberikan semua mainan yang sama dengan 
yang dimiliki temannya. 
    
18. Mengatur jadwal nonton televisi untuk anak.     
19. Menemani anak menonton film kartun yang 
diinginkan. 
    
20. Mendengarkan anak menyampaikan pendapat.     
21. Menentukan jenis les untuk anak.       
22. Membiarkan waktu bermain di luar rumah 
sebebas-bebasnya kepada anak. 
    
23. Saya membatalkan rencana kunjungan ke 
keluarga karena anak ingin nonton film kartun di 
rumah.  
    
24. Merasa khawatir jangan-jangan anak kurang 
nyaman mengikuti acara sekolah bersama teman-
temannya. 




No. Pernyataan Jawaban 
S SR K TP 
25. Saya menemani anak bermain game.     
26. Mengurus sendiri anak tanpa pernah menyerahkan 
kepada orang lain. 
    
27. Melarang apapun permainan perang-perangan 
seperti film kartun di televisi bersama teman-
temannya. 
    
28. Melarang anak menonton semua jenis tayangan 
film di televisi. 
    
29. Membiarkan anak bermain memerankan orang 
dewasa yang sedang berpacaran seperti tayangan 
sinetron. 
    
30. Menunda berangkat kerja anak minta ditemani 
bermain. 
    
31. Memberi kesempatan anak memilih waktu belajar 
yang diinginkan. 
    
32. Tidak mengucapkan terima kasih ketika anak 
membantu pekerjaan rumah. 
    
33. Mengikuti anak bermain bersama teman-
temannya agar tidak menangis. 
    
34. Melarang anak bermain bersama teman-temanya 
di dalam rumah karena mengganggu istirahat 
orang tua. 
    
35. Saya menanyakan perasaan anak tentang tayangan 
televisi yang dilihatnya. 
    
36. Menolak permintaan anak untuk olah raga 
bersama. 
    
37. Saya menanyakan hal-hal yang disenangi kepada 
anak. 
    
38. Membiarkan anak mengikuti les yang disenangi 
bersama teman-temannya. 
    
39. Memberikan ancaman jika anak susah mau 
makan. 
    
40. Memberi kesempatan anak menyelesaikan 
tugasnya walaupun agak terlambat. 
    
41. Memberi saran anak untuk membetulkan 
gambarnya. 
    
42. Memberi kesempatan anak menceritakan 
masalahnya.  




No. Pernyataan Jawaban 
S SR K TP 
43. Mendengarkan anak menceritakan semua 
keluhannya. 
    
44. Meminta anak tidur siang  dengan mendongeng 
walaupun anak masih ingin bermain. 
    
45. Membiarkan anak menonton telivisi walaupun 
sudah larut malam daripada rewel. 
    
46. Membiarkan anak mengotori lantai asalkan 
asalkan anak merasa senang. 
    
47. Mengabaikan penjelasan anak ketika anak 
berusaha mengakui kesalahannya. 
    
48. Mengabaikan setiap ucapan yang disampaikan 
anak. 
    
49. Melatih disiplin anak tanpa perlu memaksa anak 
melakukan suatu pekerjaan tertentu. 
    
50. Saya memberikan bantuan kepada anak dalam 
mengerjakan semua tugasnya. 
    
51. Menggantikan anak mengerjakan tugasnya.     
52. Memaksa anak untuk mengikuti perintah orang 
tua. 
    
53. Tidak mau tahu dimana anak saya bermain.     
54. Saya tidak menuntut anak melakukan suatu 
pekerjaan. 
    
55. Mengutamakan kepentingan orang tua daripada 
anak 
    
56. Tidak memperhatikan keinginan anak.     
57. Berusaha mengendalikan aktivitas anak     
58. Menuntut anak melakukan kegiatan sesuai 
kemauan orang tua 
    
59. Mengutamakan kegiatan yang menyenangkan 
anak. 
    
60. Tanggap dengan keinginan anak walaupun anak 
tidak mengungkapkan. 
    
61. Tidak mau tahu anak ingin melakukan rekreasi.     
62. Tidak menuntut anak untuk belajar.     
63. Menuntut anak mengikuti akativitas orang tua.     
64. Tidak mengikuti keinginan anak walaupun anak 
sakit karena memendam keinginan. 










Pengujian Tahap I 
 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
a1 208.15 721.608 .681 .958 
a2 208.35 725.713 .375 .958 
a3 208.40 716.253 .537 .958 
a4 208.65 710.976 .519 .958 
a5 208.45 720.892 .489 .958 
a6 208.15 721.608 .681 .958 
a7 208.30 724.958 .433 .958 
a8 208.45 719.629 .473 .958 
a9 208.20 717.642 .708 .957 
a10 208.30 727.695 .353 .958 
a11 208.35 727.503 .373 .958 
a12 208.10 733.463 .196 .959 
a13 208.80 733.747 .126 .959 
a14 208.40 714.779 .698 .957 
a15 208.25 711.250 .816 .957 
a16 208.25 733.250 .216 .959 
a17 209.10 717.884 .490 .958 
a18 208.40 725.516 .396 .958 
a19 208.80 710.695 .592 .958 
a20 208.15 731.924 .214 .959 
a21 208.25 709.882 .696 .957 
a22 208.45 728.576 .238 .959 
a23 208.55 706.997 .624 .957 
a24 208.50 731.000 .153 .959 
a25 208.55 715.839 .516 .958 
a26 208.25 709.882 .696 .957 
a27 208.45 728.576 .238 .959 
a28 208.60 710.358 .576 .958 
a29 208.25 716.618 .589 .958 
a30 208.50 731.947 .171 .959 
a31 208.45 710.366 .642 .957 
a32 208.45 730.155 .188 .959 
a33 208.90 726.516 .275 .959 
a34 208.45 727.945 .252 .959 




a36 208.25 735.671 .171 .959 
a37 208.80 743.642 -.093 .960 
a38 208.75 715.776 .582 .958 
a39 208.70 727.168 .261 .959 
a40 208.45 718.997 .418 .958 
a41 208.20 715.221 .786 .957 
a42 208.50 706.474 .754 .957 
a43 208.50 703.526 .715 .957 
a44 208.65 710.976 .519 .958 
a45 208.50 714.474 .621 .958 
a46 208.20 715.221 .786 .957 
a47 208.35 718.450 .649 .958 
a48 208.45 719.629 .473 .958 
a49 208.25 711.250 .816 .957 
a50 208.40 714.779 .698 .957 
a51 208.35 727.503 .373 .958 
a52 208.15 726.976 .401 .958 
a53 208.25 711.250 .816 .957 
a54 209.10 717.884 .490 .958 
a55 208.40 725.516 .396 .958 
a56 208.80 710.695 .592 .958 
a57 208.25 709.882 .696 .957 
a58 208.55 706.997 .624 .957 
a59 208.55 715.839 .516 .958 
a60 208.25 709.882 .696 .957 
a61 208.45 718.997 .418 .958 
a62 208.20 715.221 .786 .957 
a63 208.50 713.632 .588 .958 
a64 208.50 708.789 .650 .957 
a65 208.65 710.976 .519 .958 
a66 208.50 714.474 .621 .958 
a67 208.20 715.221 .786 .957 













a1 .681 Valid 
a2 .375 Valid 
a3 .537 Valid 
a4 .519 Valid 
a5 .489 Valid 
a6 .681 Valid 
a7 .433 Valid 
a8 .473 Valid 
a9 .708 Valid 
a10 .353 Valid 
a11 .373 Valid 
a12 .196 Tidak valid 
a13 .126 Tidak Valid 
a14 .698 Valid 
a15 .816 Valid 
a16 .216 Tidak valid 
a17 .490 Valid 
a18 .396 Valid 
a19 .592 Valid 
a20 .214 Tidak valid 
a21 .696 Valid 
a22 .238 Tidak valid 
a23 .624 Valid 
a24 .153 Tidak valid 
a25 .516 Valid 
a26 .696 Valid 
a27 .238 Tidak valid 
a28 .576 Valid 
a29 .589 Valid 
a30 .171 Tidak valid 
a31 .642 Valid 
a32 .188 Tidak valid 
a33 .275 Tidak valid 
a34 .252 Tidak valid 












a36 .171 Tidak valid 
a37 -.093 Tidak valid 
a38 .582 Valid 
a39 .261 Tidak valid 
a40 .418 Valid 
a41 .769 Valid 
a42 .759 Valid 
a43 .704 Valid 
a44 .495 Valid 
a45 .612 Valid 
a46 .769 Valid 
a47 .679 Valid 
a48 .476 Valid 
a49 .804 Valid 
a50 .717 Valid 
a51 .371 Valid 
a52 .397 Valid 
a53 .816 Valid 
a54 .490 Valid 
a55 .396 Valid 
a56 .592 Valid 
a57 .696 Valid 
a58 .624 Valid 
a59 .516 Valid 
a60 .696 Valid 
a61 .418 Valid 
a62 .786 Valid 
a63 .588 Valid 
a64 .650 Valid 
a65 .519 Valid 
a66 .621 Valid 
a67 .786 Valid 
a68 .698 Valid 
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Pengujian Tahap II 
Reliability Statistics 





 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
a1 171.95 666.682 .711 .969 
a2 172.15 670.871 .390 .969 
a3 172.20 659.116 .614 .969 
a4 172.45 655.734 .547 .969 
a5 172.25 666.934 .484 .969 
a6 171.95 666.682 .711 .969 
a7 172.10 670.621 .434 .969 
a8 172.25 662.197 .557 .969 
a9 172.00 662.316 .752 .968 
a10 172.10 673.568 .345 .969 
a11 172.15 670.871 .444 .969 
a14 172.20 661.326 .685 .968 
a15 172.05 656.261 .853 .968 
a17 172.90 664.516 .475 .969 
a18 172.20 670.168 .426 .969 
a19 172.60 655.411 .625 .969 
a21 172.05 657.734 .657 .968 
a23 172.35 657.292 .544 .969 
a25 172.35 663.503 .478 .969 
a26 172.05 657.734 .657 .968 
a27 172.00 660.632 .809 .968 
a28 172.30 652.642 .760 .968 
a29 172.05 664.997 .526 .969 
a31 172.25 658.618 .596 .969 
a35 172.05 668.050 .444 .969 
a37 172.05 657.734 .657 .968 
a38 172.55 660.050 .628 .969 
a40 172.25 667.566 .361 .969 
a41 172.00 660.632 .809 .968 
a42 172.30 652.642 .760 .968 
a43 172.30 647.063 .779 .968 
a44 172.45 655.734 .547 .969 
a45 172.30 660.853 .614 .969 
a46 172.00 660.632 .809 .968 
a47 172.15 664.450 .648 .969 
a48 172.25 662.197 .557 .969 
a49 172.05 656.261 .853 .968 
a50 172.20 661.326 .685 .968 
a51 172.15 670.871 .444 .969 
a52 171.95 671.734 .429 .969 
a53 172.05 656.261 .853 .968 
a54 172.90 664.516 .475 .969 
 114 
 
a55 172.20 670.168 .426 .969 
a56 172.60 655.411 .625 .969 
a57 172.05 657.734 .657 .968 
a58 172.35 657.292 .544 .969 
a59 172.35 663.503 .478 .969 
a60 172.05 657.734 .657 .968 
a61 172.25 667.566 .361 .969 
a62 172.00 660.632 .809 .968 
a63 172.30 658.958 .608 .969 
a64 172.30 651.905 .722 .968 
a65 172.45 655.734 .547 .969 
a66 172.30 660.853 .614 .969 
a67 172.00 660.632 .809 .968 








Total Correlation Keterangan 
a1 .711 Valid 
a2 .390 Valid 
a3 .614 Valid 
a4 .547 Valid 
a5 .484 Valid 
a6 .711 Valid 
a7 .434 Valid 
a8 .557 Valid 
a9 .752 Valid 
a10 .345 Valid 
a11 .444 Valid 
a14 .685 Valid 
a15 .853 Valid 
a17 .475 Valid 
a18 .426 Valid 
a19 .625 Valid 
a21 .657 Valid 
a23 .544 Valid 
a25 .478 Valid 
a26 .657 Valid 
a28 .809 Valid 
a29 .760 Valid 
a31 .526 Valid 
a35 .596 Valid 
a38 .444 Valid 
a40 .657 Valid 
a41 .628 Valid 
a42 .361 Valid 
a43 .809 Valid 
a44 .760 Valid 
a45 .779 Valid 
a46 .547 Valid 
a47 .614 Valid 
a48 .809 Valid 
a49 .648 Valid 
a50 .557 Valid 
a51 .853 Valid 
a52 .685 Valid 
a53 .853 Valid 
a54 .475 Valid 
a55 .426 Valid 
a56 .625 Valid 
a57 .657 Valid 





a59 .478 Valid 
a60 .657 Valid 
a61 .361 Valid 
a62 .809 Valid 
a63 .608 Valid 
a64 .722 Valid 
a65 .547 Valid 
a66 .614 Valid 
a67 .809 Valid 
a68 .685 Valid 
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Saya, Rizal Bahruddin, mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan 
Pendidikan Luar Sekolah sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan 
penyusunan Skripsi sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 
pendidikan Strata 1 Ilmu Kependidikan dengan Skripsi dengan judul  
“HUBUNGAN KONDISI EKONOMI ORANG TUA DENGAN POLA ASUH 
ANAK PADA PAUD TERPADU UPT SKB BANTUL KABUPATEN 
BANTUL”. 
Saya mengharapkan dengan hormat kepada Saudara untuk berkenan menjadi 
responden dan meluangkan waktunya guna mengisi jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang terlampir. Jawaban atas kuesioner ini hanya 
untuk kepentingan penelitian saja,  TIDAK MEMPENGARUHI PENILAIAN 
APAPUN dan TIDAK AKAN DISEBARLUASKAN di luar kepentingan 
penelitian ini. Kerahasiaan jawaban Anda akan kami jamin. 
Demikian atas ketersedian dan waktu yang diberikan penulis mengucapkan 
terima kasih. 
 













Menyatakan bersedia dengan sukarela menjadi responden terhadap 
penelitian yang dilakukan oleh Rizal Bahruddin, yang berjudul ” HUBUNGAN 
KONDISI EKONOMI ORANG TUA DENGAN POLA ASUH ANAK PADA PAUD 
TERPADU UPT SKB BANTUL KABUPATEN BANTUL”. Saya berharap hasil yang 
saya berikan akan dijaga kerahasiaannya. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa 
ada paksaan dari pihak manapun. 
 
 







HUBUNGAN KONDISI EKONOMI ORANG TUA DENGAN POLA ASUH 
ANAK PADA PAUD TERPADU UPT SKB BANTUL KABUPATEN BANTUL 
 
I. IDENTITAS ANAK 
Nama  : ................................................................................ 
Umur  : ................................................................................ 
Jenis Kelamin  :  L / P *Pilih salah satu jawaban yang sesuai 
 
II. IDENTITAS ORANG TUA 
Instruksi : 
Pilihlah satu jawaban dengan cara memberi tanda “silang ” ( X ) untuk memilih salah 
satu jawaban yang sesuai. 
 
1. Pekerjaan utama : *Pilih salah satu jawaban yang sesuai 
Ayah 
a. PNS 















h. Lainnya : sebutkan..................


















h. Tidak pernah sekolah 
 
III. KETERANGAN RUMAH TANGGA 
Instruksi:  
Pilihlah satu jawaban dengan cara memberi tanda “silang ” ( X ) untuk memilih salah 
satu jawaban yang sesuai. 
 
1. Apakah Anda mempunyai sumber 
penghasilan sektor lain di luar 
pekerjaan ? 
a. Ya 
b.  Tidak 
 
Jika Anda mempunyai sumber 
penghasilan lain sebutkan :  
*Pilih salah satu atau beberapa jwaban  yang sesuai  
a. Sektor perdagangan. 
b. Sektor pertanian. 
c. Sektor peternakan. 
d. Sektor jasa (kos-kosan, foto copy, 
rental komputer, laundry dll). 
e. Lainnya : sebutkan................... 
 
2. Apa status kepemilikan tempat 
tinggal? *Pilih salah satu jawaban yang sesuai 
a. Milik sendiri 
120 
 
b. Kontrak tahunan 
c. Sewa bulanan 
d. Tinggal bersama orang tua 
e. Rumah dinas 
f. Lainnya, sebutkan ...................
 
IV. PENGELUARAN  
 
Instruksi:  
Pilihlah satu jawaban dengan cara memberi tanda “silang ” ( X ) untuk memilih salah 
satu jawaban yang sesuai dan istilah titik-titik yang tersedia dengan jawaban yang 
benar. 
 
1. Apakah rumah tangga keluarga Anda 
mengalokasikan anggaran belanja 




Jika Anda menjawab ”Ya”, berapa 
besar alokasi pengeluaran?  
Rp......................... 
 
Jika Anda menjawab ”Tidak”, pilih 
salah satu jawaban yang sesuai: 
1) Seminggu sekali,   
2) Dua minggu sekali 
3) Sebulan sekali 
Berapa besar alokasi pengeluaran?  
Rp......................... 
 
2. Apakah rumah tangga keluarga Anda 




Jika Anda menjawab ”Ya, berapa 
pengeluaran untuk anggaran 
pendidikan anak yang dikeluarkan? 
Rp............................ 
3. Apakah rumah tangga keluarga Anda 




Jika Anda menjawab ”Ya, berapa 
pengeluaran untuk anggaran 
kesehatan anak yang dikeluarkan? 
Rp............................ 
 
4. Apakah rumah tangga keluarga Anda 





Jika Anda menjawab ”Ya, berapa 
pengeluaran untuk anggaran cicilan 
kredit yang dikeluarkan? 
Rp............................ 
 
5. Apakah rumah tangga keluarga Anda 





Jika Anda menjawab ”Ya, berapa 




6. Apakah rumah tangga keluarga Anda 
menyisihkan penghasilan untuk 




Jika Anda menjawab ”Ya, berapa 







V. POLA ASUH 
 
Instruksi:  
Pada setiap pertanyaan di bawah ini diisi oleh observer dengan cara memberi tanda 
“centang” ( √ ) pada kolom sesuai dengan  sikap responden.  
S = Selalu 
SR = Sering 
K = Kadang-kadang 
TP = Tidak Pernah 
No. Pernyataan Jawaban 
S SR K TP 
1. Ketika anak terserang deman saya menggunakan 
uang belanja untuk memeriksakan anak ke dokter 
daripada menunggu esok hari. 
    
2. Menyuruh anak mengulangi pekerjaannya jika 
anak belum dapat menyelesaikan tugasnya dengan 
benar. 
    
3. Menyenangkan anak dengan cara menuruti 
apappun permintaan yang diinginkan oleh anak. 
    
4. Saya memenuhi keinginan anak untuk 
mempunyai mainan baru walaupun kurang 
dibutuhkan. 
    
5. Membelikan mainan yang murah dan terjangkau 
dengan keuangan keluarga. 
    
6. Membiarkan anak pulang sore untuk bermain di 
rumah temannya.  
    
7. Menjewer telinga anak jika anak harus menuruti 
membuang sampah pada tempatnya. 
    
8. Mengajak anak jalan-jalan bersama teman arisan 
walaupun anak kurang enak badan. 
    
9. Setelah besar  anak akan belajar sendiri tentang 
disiplin tanpa perlu diajari orang tua. 
    
10. Saya membiarkan anak-anak bermain tanpa perlu 
mendapat pengawasan dari orang tua. 
    
11. Anak menentukan sendiri jenis tayangan film 
televisi tanpa memerlukan bantuan orang tua. 
    
12. Memukul anak jika menolak tidur siang.     
13. Memaksa anak untuk tidur siang walaupun anak 
menginginkan bermain dengan teman-temannya.  
    
14. Memberikan semua mainan yang sama dengan 
yang dimiliki temannya. 
    
15. Mengatur jadwal nonton televisi untuk anak.     
16. Menemani anak menonton film kartun yang 
diinginkan. 
    




No. Pernyataan Jawaban 
S SR K TP 
18. Saya membatalkan rencana kunjungan ke 
keluarga karena anak ingin nonton film kartun di 
rumah.  
    
19. Saya menemani anak bermain game.     
20. Mengurus sendiri anak tanpa pernah menyerahkan 
kepada orang lain. 
    
21. Melarang anak menonton semua jenis tayangan 
film di televisi. 
    
22. Membiarkan anak bermain memerankan orang 
dewasa yang sedang berpacaran seperti tayangan 
sinetron. 
    
23. Memberi kesempatan anak memilih waktu belajar 
yang diinginkan. 
    
24. Saya menanyakan perasaan anak tentang tayangan 
televisi yang dilihatnya. 
    
25. Membiarkan anak mengikuti les yang disenangi 
bersama teman-temannya. 
    
26. Memberi kesempatan anak menyelesaikan 
tugasnya walaupun agak terlambat. 
    
27. Memberi saran anak untuk membetulkan 
gambarnya. 
    
28. Memberi kesempatan anak menceritakan 
masalahnya.  
    
29. Mendengarkan anak menceritakan semua 
keluhannya. 
    
30. Meminta anak tidur siang  dengan mendongeng 
walaupun anak masih ingin bermain. 
    
31. Membiarkan anak menonton telivisi walaupun 
sudah larut malam daripada rewel. 
    
32. Membiarkan anak mengotori lantai asalkan 
asalkan anak merasa senang. 
    
33. Mengabaikan penjelasan anak ketika anak 
berusaha mengakui kesalahannya. 
    
34. Mengabaikan setiap ucapan yang disampaikan 
anak. 
    
35. Melatih disiplin anak tanpa perlu memaksa anak 
melakukan suatu pekerjaan tertentu. 
    
36. Saya memberikan bantuan kepada anak dalam 
mengerjakan semua tugasnya. 
    
37. Menggantikan anak mengerjakan tugasnya.     
38. Anak harus mengikuti perintah orang tua.     
39. Tidak mau tahu dimana anak saya bermain.     
40. Tidak menuntut anak melakukan suatu pekerjaan.     
41. Mengutamakan kepentingan orang tua daripada 
anak 
    
42. Tidak memperhatikan keinginan anak.     
123 
 
43. Berusaha mengendalikan aktivitas anak     
44. Menuntut anak melakukan kegiatan sesuai 
kemauan orang tua 
    
45. Mengutamakan kegiatan yang menyenangkan 
anak. 
    
46. Tanggap dengan keinginan anak walaupun anak 
tidak mengungkapkan. 
    
47. Tidak mau tahu anak ingin melakukan rekreasi.     
48. Tidak menuntut anak untuk belajar.     
49. Menuntut anak mengikuti akativitas orang tua.     
50. Tidak mengikuti keinginan anak walaupun anak 
saki karena memendam keinginan. 
    
51. Menentukan semua jenis aktivitas anak.     
52. Mengharapkan anak menuruti kemauan mereka 
sendiri. 
    
53. Menggusur anak yang sedang menonton film 
kartun agar orang tua dapat menikmati hiburan. 
    
54.  Tidak membiarkan anak menagis karena 
mengingnkan sesuatu hal.  




Lampiran 4. Data Pengujian 
Data Uji Validitas  
 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 2 4 2 4 3 3 2 3 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3 2 1 2 
5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 1 3 3 
6 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
7 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 2 
8 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 2 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
10 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 
12 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 
13 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 2 4 
14 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 1 2 3 4 3 4 2 
15 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
16 3 4 3 1 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
17 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 2 1 2 2 3 
18 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
19 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 





No. 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 Skor 
1 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 168 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 177 
3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 158 
4 4 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 153 
5 3 2 1 2 2 3 2 3 1 3 4 2 3 1 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 168 
6 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 197 
7 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 187 
8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 143 
9 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 175 
10 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 196 
11 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 168 
12 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 174 
13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 2 4 177 
14 3 4 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 1 3 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 3 2 148 
15 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 203 
16 3 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 2 2 1 3 4 3 1 2 3 4 3 3 4 3 3 174 
17 2 1 2 2 1 2 2 3 2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 159 
18 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 186 
19 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 204 











Identitas Orang Tua Keterangan Rumah Tangga 
Ayah Ibu Penghasilan lain  Kepemilikan Rumah 
Pekerjaan Pendidikan Pekerjaan  Pendidikan  i ii i ii 
1 Swasta S1 IRT S1 Tidak 
 
Milik sendiri  
2 Wiraswasta Diploma IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
3 Wiraswasta S1 IRT SMA/SMK Ya Perdagangan Milik sendiri  
4 Buruh SMP Buruh SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
5 Buruh SMP IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
6 Swasta SMA/SMK IRT SMA/SMK Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
8 Wiraswasta SMP Wiraswasta SMA/SMK Ya Jasa Milik sendiri  
9 Swasta Diploma IRT Diploma Tidak 
 
Milik sendiri  
10 Swasta S2 Pedagang S1 Ya Perdagangan Milik sendiri  
11 Wiraswasta SMA/SMK Wiraswasta SMA/SMK Ya Perdagangan Milik sendiri  
12 Wiraswasta S2 Wiraswasta SMA/SMK Tidak 
 
Kontrak tahunan 
13 Swasta SMA/SMK Swasta SMA/SMK Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
14 Swasta SMA/SMK IRT Diploma Ya Pertanian Milik sendiri  
15 Wiraswasta S1 IRT S1 Tidak 
 
Milik sendiri  
16 PNS SMA/SMK IRT S1 Tidak 
 
Milik sendiri  
17 Wiraswasta S1 IRT S1 Ya Jasa Milik sendiri  
18 Wiraswasta SMA/SMK IRT SMA/SMK Ya 
Perdagangan, 
perternakan Milik sendiri  
19 Swasta S1 IRT Diploma Tidak 
 
Milik sendiri  
20 Swasta SMA/SMK IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
21 Swasta SMA/SMK Swasta SMA/SMK Ya Jasa Tinggal bersama ortu 
22 Wiraswasta SMP IRT SMP Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
23 Wiraswasta SMP IRT SMP Ya Perdagangan Milik sendiri  
24 Swasta SMA/SMK IRT Diploma Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
26 Wiraswasta SMA/SMK Swasta S1 Ya Jasa Milik sendiri  
27 PNS S2 IRT SMA/SMK Ya Perdagangan Milik sendiri  
28 Swasta SMA/SMK IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
29 Wiraswasta S1 IRT S1 Ya Pertanian Milik sendiri  
30 Wiraswasta SMA/SMK IRT SMA/SMK Tidak 
 
Kontrak tahunan 
31 Pedagang SD IRT SMP Tidak 
 
Kontrak tahunan 
32 Pedagang SD IRT SMP Tidak 
 
Kontrak tahunan 
33 PNS SMA/SMK IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
34 Buruh SMA/SMK IRT SD Ya Pertanian Tinggal bersama ortu 







Identitas Orang Tua Keterangan Rumah Tangga 
Ayah Ibu Penghasilan lain  Kepemilikan Rumah 
Pekerjaan Pendidikan Pekerjaan  Pendidikan  i ii i ii 
36 Wiraswasta SD Wiraswasta SMA/SMK Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
37 Buruh SMA/SMK IRT SMA/SMK Ya Peternakan Kontrak tahunan 
38 Buruh SMP Buruh SMP Tidak 
 
Milik sendiri  
39 Swasta SMA/SMK Swasta Diploma Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
40 PNS S1 IRT SMA/SMK Ya Pertanian Milik sendiri  
41 Buruh SMA/SMK IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
42 Swasta SMA/SMK IRT Diploma Ya Peternakan Tinggal bersama ortu 
43 Buruh SMP Swasta SMA/SMK Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
44 Buruh SD Buruh SD Tidak 
 
Milik sendiri  
45 Buruh SMP Buruh SMP Tidak 
 
Kontrak tahunan 
46 Swasta SMA/SMK IRT SMA/SMK Ya Perdagangan  Kontrak tahunan 
47 PNS S1 IRT Diploma Tidak 
 
Milik sendiri  
48 Buruh SMA/SMK IRT SMA/SMK Tidak 
 
Kontrak tahunan 
50 Buruh SMP Buruh SMP Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
51 PNS S1 Swasta S1 Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
52 Buruh S1 IRT SMP Tidak 
 
Milik sendiri  
53 Buruh SMP IRT SMA/SMK Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
54 Buruh SMP IRT SMA/SMK Ya Jasa Milik sendiri  
55 PNS S1 IRT Diploma Ya Perdagangan Milik sendiri  
56 Wiraswasta Diploma Swasta S1 Ya Perdagangan Milik sendiri  
57 Swasta SMA/SMK Buruh SMA/SMK Ya Perdagangan Milik sendiri  
58 Wiraswasta S1 IRT S1 Tidak 
 
Milik sendiri  
59 PNS S1 IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
60 Buruh SMP Buruh SMP Tidak 
 
Milik sendiri  
61 Buruh SD IRT SMP Tidak 
 
Milik sendiri  
62 Pedagang SMA/SMK Pedagang SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
63 Buruh SMA/SMK IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
64 Buruh SMP Pedagang S1 Ya Perdagangan Milik sendiri  
65 Swasta SMA/SMK Wiraswasta SMP Tidak 
 
Milik sendiri  
66 Wiraswasta SMP IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
67 PNS S1 IRT Diploma Ya Perdagangan Milik sendiri  
68 Wiraswasta Diploma Swasta S1 Ya Perdagangan Milik sendiri  
69 Swasta SMA/SMK Buruh SMA/SMK Ya Perdagangan Milik sendiri  
70 Wiraswasta S1 IRT S1 Tidak 
 
Milik sendiri  
71 PNS S1 IRT SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  
72 Buruh SMP Buruh SMP Tidak 
 
Milik sendiri  
73 Buruh SD IRT SMP Tidak 
 
Milik sendiri  
74 Pedagang SMA/SMK Pedagang SMA/SMK Tidak 
 
Milik sendiri  






Identitas Orang Tua Keterangan Rumah Tangga 
Ayah Ibu Penghasilan lain  Kepemilikan Rumah 
Pekerjaan Pendidikan Pekerjaan  Pendidikan  i ii i ii 
76 Swasta Diploma IRT Diploma Tidak 
 
Milik sendiri  
77 Swasta S2 Pedagang S1 Ya Perdagangan Milik sendiri  
78 Wiraswasta SMA/SMK Wiraswasta SMA/SMK Ya Perdagangan Milik sendiri  
79 Wiraswasta S2 Wiraswasta SMA/SMK Tidak 
 
Kontrak tahunan 
80 Swasta SMA/SMK Swasta SMA/SMK Tidak 
 
Tinggal bersama ortu 
81 Swasta SMA/SMK IRT Diploma Ya Pertanian Milik sendiri  
82 Wiraswasta S1 IRT S1 Tidak 
 
Milik sendiri  
83 PNS SMA/SMK IRT S1 Tidak 
 
Milik sendiri  
84 Wiraswasta S1 IRT S1 Ya Jasa Milik sendiri  
85 Wiraswasta SMA/SMK IRT SMA/SMK Ya 
Perdagangan, 











2 3 4 5 6 Pengeluaran Kelompok 
 
i ii Rp i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) (Rp) Sosek 
1 Tidak 1bl 500000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 600000 Tidak 
 











Ya 100000 1000000 1 - 1,5 jt 
3 Ya 
 
900000 Ya 100000 Tidak  
 
Ya 150000 Tidak 
 
Ya 100000 1250000 1 - 1,5 jt 
4 Ya 
 








780000 < 1 jt 






Ya 50000 500000 < 1 jt 
6 Ya 
 








780000 < 1 jt 
8 Ya 
 
1500000 Ya 500000 Tidak  
 




4000000 2,6 - 5,2 jt 
9 Ya 
 
900000 Ya 200000 Tidak  
 
Ya 500000 Tidak 
 
Ya 300000 1900000 1,5 - 2,6 jt 
10 Tidak 
 
1500000 Ya 100000 Tidak  
 




2250000 1,5 - 2,6 jt 
11 Ya 
 




Y 300000 Ya 300000 2150000 1,5 - 2,6 jt 
12 Ya 
 
600000 Ya 100000 Ya 100000 Ya 1000000 Tidak 
 
Ya 500000 2300000 1,5 - 2,6 jt 
13 Ya 
 
750000 Ya 50000 Tidak  
 
Ya 300000 Tidak 
 
Y 200000 1300000 1 - 1,5 jt 
14 Tidak 
 
400000 Ya 500000 Tidak  
 




1900000 1,5 - 2,6 jt 
15 Ya 
 








930000 < 1 jt 
16 Ya 
 
900000 Ya 40000 Ya 100000 Ya 850000 Tidak 
 
Ya 1000000 2890000 2,6 - 5,2 jt 
17 Ya 
 
600000 Ya 40000 Tidak  
 
Ya 150000 Tidak 
 
Ya 20000 810000 < 1 jt 
18 Ya 
 






1030000 1 - 1,5 jt 
19 Ya 
 








900000 < 1 jt 
20 Ya 
 
750000 Ya 100000 Tidak  
 
Ya 500000 Tidak 
 









2 3 4 5 6 Pengeluaran Kelompok 
 
i ii Rp i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) (Rp) Sosek 
21 Ya 
 
900000 Ya 100000 Tidak  
 
Tidak 600000 Tidak 
 
Ya 300000 1900000 1,5 - 2,6 jt 
22 Ya 
 



















300000 < 1 jt 
24 Tidak 
 
400000 Ya 100000 Tidak  
 
Ya 150000 Tidak 
 
Ya 200000 850000 < 1 jt 
26 Tidak 
 
800000 Ya 300000 Ya 75000 Ya 2300000 Tidak 
 











2100000 1,5 - 2,6 jt 
28 Ya 
 








2040000 1,5 - 2,6 jt 
29 Ya 
 
1200000 Ya 300000 Tidak  
 
Ya 500000 Tidak 
 
Ya 100000 2100000 1,5 - 2,6 jt 
30 Ya 
 
1200000 Ya 100000 Ya 200000 Ya 700000 Ya 200000 Ya 200000 2600000 1,5 - 2,6 jt 
31 Ya 
 
900000 Ya 50000 Tidak  
 
Ya 2000000 Tidak 
 
Ya 100000 3050000 2,6 - 5,2 jt 
32 Ya 
 
300000 Ya 50000 Tidak  
 
Ya 2000000 Tidak 
 
Ya 100000 2450000 1,5 - 2,6 jt 
33 Tidak 
 






Ya 600000 2200000 1,5 - 2,6 jt 
34 Ya 
 








660000 < 1 jt 
35 Ya 
 






Ya 50000 2050000 1,5 - 2,6 jt 
36 Ya 
 
600000 Ya 200000 Tidak  
 
Ya 381800 Tidak 
 
Ya 300000 1481800 1 - 1,5 jt 
37 Ya 
 








680000 < 1 jt 
38 Ya 
 
450000 Ya 60000 Ya 50000 Ya 400000 Tidak 
 
Ya 40000 1000000 1 - 1,5 jt 
39 Tidak 
 
300000 Ya 50000 Tidak  
 
Ya 200000 Tidak 
 
Ya 100000 650000 < 1 jt 
40 Tidak 
 

















2 3 4 5 6 Pengeluaran Kelompok 
 
i ii Rp i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) (Rp) Sosek 
41 Ya 
 








700000 < 1 jt 
42 Tidak 
 






Ya 200000 1300000 1 - 1,5 jt 
43 Ya 
 
750000 Ya 100000 Tidak  
 
Ya 750000 Tidak 
 
Ya 50000 1650000 1,5 - 2,6 jt 
44 Ya 
 
750000 Ya 50000 Tidak  
 
Ya 475000 Ya 100000 Ya 50000 1425000 1 - 1,5 jt 
45 Ya 
 
600000 Ya 40000 Tidak  
 
Ya 500000 Tidak 
 
Ya 100000 1240000 1 - 1,5 jt 
46 Tidak 
 






1400000 1 - 1,5 jt 
47 Ya 
 
600000 Ya 200000 Tidak  
 




3800000 2,6 - 5,2 jt 
48 Ya 
 






Ya 50000 690000 < 1 jt 
50 Ya 
 








660000 < 1 jt 
51 Ya 
 
750000 Ya 100000 Ya 
 
Ya 1000000 Tidak 
 
Ya 200000 2050000 1,5 - 2,6 jt 
52 Ya 
 
800000 Ya 100000 Tidak  
 




1350000 1 - 1,5 jt 
53 Tidak 
 






Ya 100000 650000 < 1 jt 
54 Tidak 
 
720000 Ya 150000 Tidak  
 
Ya 500000 Tidak 
 
Ya 90000 1460000 1 - 1,5 jt 
55 Ya 
 
900000 Ya 40000 Tidak  
 
Ya 1800000 Tidak 
 
Ya 2000000 4740000 2,6 - 5,2 jt 
56 Ya 
 
900000 Ya 40000 Tidak  
 
Ya 1500000 Tidak 
 
Ya 500000 2940000 2,6 - 5,2 jt 
57 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 450000 Tidak 
 
Ya 500000 1580000 1,5 - 2,6 jt 
58 Ya 
 
900000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 300000 Tidak 
 
Ya 300000 1530000 1 - 1,5 jt 
59 Ya 
 




Ya 1000000 3450000 2,6 - 5,2 jt 
60 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 350000 Tidak 
 









2 3 4 5 6 Pengeluaran Kelompok 
 
i ii Rp i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) (Rp) Sosek 
61 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 150000 Tidak 
 
Ya 150000 930000 < 1 jt 
62 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 




1150000 1 - 1,5 jt 
63 Ya 
 
600000 Ya 40000 Tidak  
 




865000 < 1 jt 
64 Ya 
 
900000 Ya 40000 Tidak  
 
Ya 286000 Tidak 
 
Ya 50000 1276000 1 - 1,5 jt 
65 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 300000 Tidak 
 
Ya 300000 1230000 1 - 1,5 jt 
66 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 




1030000 1 - 1,5 jt 
67 Ya 
 
900000 Ya 40000 Tidak  
 
Ya 1800000 Tidak 
 
Ya 2000000 4740000 2,6 - 5,2 jt 
68 Ya 
 
900000 Ya 40000 Tidak  
 
Ya 1500000 Tidak 
 
Ya 500000 2940000 2,6 - 5,2 jt 
69 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 450000 Tidak 
 
Ya 500000 1580000 1,5 - 2,6 jt 
70 Ya 
 
900000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 300000 Tidak 
 
Ya 300000 1530000 1,5 - 2,6 jt 
71 Ya 
 




Ya 1000000 3450000 2,6 - 5,2 jt 
72 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 350000 Tidak 
 
Ya 5000 985000 < 1 jt 
73 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 
Ya 150000 Tidak 
 
Ya 150000 930000 < 1 jt 
74 Ya 
 
600000 Ya 30000 Tidak  
 




1150000 1 - 1,5 jt 
75 Ya 
 
1500000 Ya 500000 Ya 
 
Ya 2000000 Tidak 
 
Ya 1000000 5000000 2,6 - 5,2 jt 
76 Ya 
 
900000 Ya 200000 Tidak  
 
Ya 500000 Tidak 
 
Ya 300000 1900000 1,5 - 2,6 jt 
77 Tidak 
 
1500000 Ya 100000 Tidak  
 
Ya 650000 Tidak 
 
Ya 500000 2750000 2,6 - 5,2 jt 
78 Ya 
 
1500000 Ya 50000 Ya 100000 Tidak 
 
Ya 500000 Ya 500000 2650000 2,6 - 5,2 jt 
79 Ya 
 
1000000 Ya 100000 Ya 100000 Ya 1000000 Tidak 
 
Ya 500000 2700000 2,6 - 5,2 jt 
80 Ya 
 
750000 Ya 50000 Tidak  
 
Ya 300000 Tidak 
 









2 3 4 5 6 Pengeluaran Kelompok 
 
i ii Rp i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) i ii (Rp) (Rp) Sosek 
81 Tidak 
 
800000 Ya 500000 Tidak  
 
Ya 1000000 Tidak 
 
Ya 500000 2800000 2,6 - 5,2 jt 
82 Ya 
 








930000 < 1 jt 
83 Ya 
 
900000 Ya 40000 Ya 100000 Ya 850000 Tidak 
 
Ya 1000000 2890000 2,6 - 5,2 jt 
84 Ya 
 
900000 Ya 40000 Tidak  
 
Ya 150000 Tidak 
 
Ya 20000 1110000 < 1 jt 
85 Ya 
 
900000 Ya 100000 Ya 100000 Ya 1250000 Tidak 
 





Pola Asuh Anak 
 
No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 1 1 4 3 1 1 4 2 2 3 1 1 4 4 3 2 1 4 1 
2 4 4 1 4 3 1 1 4 1 1 3 1 3 3 4 4 2 2 1 2 
3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 1 2 3 4 3 3 2 2 2 
4 3 3 2 4 3 2 1 3 2 2 3 1 3 3 4 3 2 2 3 3 
5 4 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 
6 4 3 2 4 3 2 1 1 2 1 3 1 3 4 3 4 1 2 2 3 
8 4 3 2 3 4 2 2 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 
9 4 3 2 3 3 1 3 4 1 1 3 2 3 3 4 3 2 2 2 1 
10 4 3 3 3 4 1 2 4 1 1 2 1 2 4 3 3 2 2 4 1 
11 4 4 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 
12 4 4 1 4 4 1 1 4 1 1 3 1 3 2 4 4 1 2 3 1 
13 4 4 3 3 4 1 1 3 2 2 3 2 2 4 3 4 2 2 2 3 
14 3 3 2 4 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
15 4 3 1 4 2 2 2 4 2 2 3 1 3 4 4 3 2 2 2 2 
16 4 3 2 4 3 1 2 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 
17 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 
18 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 
19 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
20 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 4 3 3 3 2 3 2 
21 3 3 2 4 3 2 1 4 1 1 3 1 3 4 4 4 2 2 2 3 
22 4 2 2 3 3 1 1 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 4 2 
23 3 3 2 3 1 2 2 3 1 1 2 2 1 2 3 3 2 2 4 4 
24 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 
26 3 4 2 4 3 1 1 3 2 2 2 1 3 3 4 3 3 2 2 1 
27 3 4 1 4 3 1 2 4 2 2 1 2 2 4 3 4 2 2 3 1 
28 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 
29 4 4 2 3 3 2 1 4 2 2 3 1 1 3 1 3 2 1 2 2 
30 3 3 2 4 4 1 2 4 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 
31 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 1 2 4 3 4 3 1 2 3 1 
32 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 1 2 4 3 4 3 1 2 3 1 
33 4 4 1 4 3 1 2 4 1 1 4 1 3 3 4 4 1 1 2 1 
34 4 3 2 3 3 1 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
35 3 4 2 3 4 1 2 4 2 2 4 1 2 3 4 4 1 2 2 1 
36 4 2 1 4 3 1 1 4 1 1 2 1 2 4 4 4 3 2 2 2 
37 4 3 2 4 4 1 2 4 1 2 3 1 4 3 4 3 3 2 2 1 
38 4 2 2 4 3 1 1 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 1 
39 4 4 1 4 4 1 2 4 2 1 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 




No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
41 4 4 1 4 4 1 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 
42 3 3 1 4 3 4 2 4 1 2 3 1 3 3 4 2 3 1 3 4 
43 4 3 1 3 4 1 1 4 1 1 2 1 3 4 3 3 2 2 3 3 
44 4 4 2 3 4 1 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 2 
45 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 
46 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 
47 3 3 2 3 4 2 1 4 1 1 4 1 4 3 4 4 1 1 3 4 
48 4 4 2 4 2 4 4 4 3 2 2 1 3 4 3 3 2 2 3 1 
50 4 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 2 2 
51 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 
52 4 3 1 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 
53 3 3 1 3 4 1 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 
54 4 4 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 4 2 2 1 1 
55 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 
56 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
57 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
60 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 4 
61 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 
62 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 3 
63 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 
64 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 
65 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 1 3 1 1 2 1 
66 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 1 3 3 2 3 
67 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 
68 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
69 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 
70 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 
71 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
72 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 4 
73 4 4 2 1 2 4 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 
74 3 3 2 1 1 3 3 2 3 3 2 4 4 1 3 3 4 4 4 4 
75 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 
76 3 3 2 3 3 1 3 4 1 1 3 2 3 3 4 3 2 2 2 1 
77 4 3 3 3 4 1 2 4 1 1 2 1 2 4 3 3 2 2 4 1 
78 4 4 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 
79 4 4 2 1 2 4 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 




No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
81 4 3 2 1 1 3 3 2 3 3 2 4 4 1 3 3 4 4 4 4 
82 4 3 1 4 2 2 2 4 2 2 3 1 3 4 4 3 2 2 2 2 
83 4 4 2 1 2 4 3 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 
84 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 




No. 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 Total 
1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 1 3 3 3 93 
2 1 4 3 3 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 83 
3 2 1 3 4 2 1 2 2 2 2 3 3 4 4 2 4 4 2 98 
4 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 99 
5 3 1 3 3 2 2 2 2 1 2 4 3 3 3 2 3 4 2 101 
6 3 4 3 4 1 2 2 1 1 1 4 4 1 4 1 4 4 3 102 
8 3 1 3 3 1 2 2 1 1 3 3 2 3 3 2 3 4 4 109 
9 2 1 3 3 2 1 2 1 1 2 3 2 3 4 2 2 3 3 99 
10 3 1 3 3 1 2 2 1 1 3 3 4 4 4 3 4 4 3 109 
11 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 105 
12 3 1 4 4 2 1 2 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 3 109 
13 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 1 3 4 3 115 
14 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 2 3 4 2 114 
15 3 1 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 110 
16 3 2 3 3 2 2 2 1 1 2 4 3 3 3 2 3 3 3 111 
17 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 110 
18 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 2 3 4 2 119 
19 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 3 4 114 
20 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 120 
21 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 123 
22 2 1 2 3 2 3 2 2 1 1 4 3 4 4 2 2 4 2 114 
23 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 114 
24 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 121 
26 1 1 4 3 2 2 2 1 1 2 4 3 3 4 2 3 4 3 120 
27 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 4 3 122 
28 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 124 
29 4 1 3 3 3 2 2 1 1 3 4 4 3 3 2 2 3 3 122 
30 3 1 3 3 2 2 1 1 1 2 3 3 4 4 2 3 3 3 127 
31 1 1 3 3 1 1 2 2 2 1 3 3 3 3 2 1 3 3 127 
32 1 1 3 3 1 1 2 2 2 1 3 3 3 3 2 1 3 2 127 
33 3 1 3 3 1 3 2 1 1 2 4 4 4 4 2 3 3 4 130 
34 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 129 
35 1 1 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 3 3 1 1 3 3 125 
36 4 1 3 4 2 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 3 3 2 128 
37 2 1 3 3 2 2 1 1 1 1 4 3 4 4 2 3 3 2 132 
38 3 1 4 2 2 2 1 2 1 2 4 2 4 4 1 3 4 4 135 
39 3 1 3 3 3 2 1 1 1 1 4 4 4 4 1 3 4 4 139 
40 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 4 4 4 4 2 3 4 3 141 
41 2 1 3 3 3 2 1 1 1 1 4 3 3 3 2 3 3 3 135 
42 3 1 3 3 1 1 2 1 1 1 4 3 3 4 2 3 4 1 137 
43 1 3 3 3 1 2 2 1 1 2 4 4 4 4 1 3 4 3 138 
 138 
 
No. 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 Total 
44 4 3 2 4 1 2 2 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 4 147 
45 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 141 
46 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 144 
47 1 1 4 4 1 2 1 1 1 1 3 2 3 4 1 4 3 2 139 
48 2 1 3 3 3 2 1 1 1 3 3 3 3 3 1 2 4 2 146 
50 1 1 3 3 2 2 2 1 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 146 
51 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 147 
52 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 4 3 4 4 1 3 3 2 150 
53 1 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 4 3 2 3 3 4 145 
54 3 2 4 4 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 1 145 
55 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 166 
56 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 176 
57 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 189 
58 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 181 
59 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 171 
60 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 176 
61 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 2 4 180 
62 3 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 3 2 151 
63 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 206 
64 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 202 
65 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 150 
66 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 3 163 
67 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 178 
68 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 187 
69 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 201 
70 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 194 
71 3 3 3 4 1 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 182 
72 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 2 4 187 
73 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 3 4 193 
74 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 3 4 189 
75 3 1 3 3 1 2 1 1 1 3 3 2 3 2 1 3 4 4 176 
76 2 1 3 3 2 1 2 1 1 1 3 2 3 4 1 2 3 3 163 
77 3 1 3 3 1 2 2 1 1 3 2 3 4 4 3 4 4 3 174 
78 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 175 
79 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 3 4 199 
80 3 1 3 3 2 1 1 2 2 2 4 3 3 4 1 3 4 3 178 
81 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 3 4 197 
82 3 1 3 3 3 2 2 1 1 2 3 4 4 3 2 3 3 3 180 
83 4 4 4 4 3 3 4 3 2 1 2 4 3 2 4 3 3 4 200 
84 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 182 





Authoritative Authoritarian Permissive Total 
 Skor Z-Skor Skor Z-Skor Skor Z-Skor Skor Pengasuhan  
1 42 1.2495773 20 -1.1044363 30 -1.0869759 92 Authoritative 
2 36 -0.4394118 23 -0.581953 22 -2.1873713 81 Authoritative 
3 40 0.686581 20 -1.1044363 35 -0.3992288 95 Authoritative 
4 37 -0.1579136 24 -0.4077919 34 -0.5367782 95 Authoritative 
5 37 -0.1579136 24 -0.4077919 35 -0.3992288 96 Authoritative 
6 36 -0.4394118 21 -0.9302752 39 0.1509689 96 Permissive 
8 39 0.4050828 24 -0.4077919 38 0.0134195 101 Authoritative 
9 39 0.4050828 24 -0.4077919 27 -1.4996242 90 Authoritative 
10 41 0.9680791 20 -1.1044363 38 0.0134195 99 Authoritative 
11 35 -0.72091 27 0.1146915 32 -0.8118771 94 Authoritarian 
12 43 1.5310755 22 -0.7561141 32 -0.8118771 97 Authoritative 
13 41 0.9680791 25 -0.2336308 36 -0.2616794 102 Authoritative 
14 38 0.1235846 25 -0.2336308 37 -0.12413 100 Authoritative 
15 39 0.4050828 23 -0.581953 33 -0.6743276 95 Authoritative 
16 37 -0.1579136 22 -0.7561141 36 -0.2616794 95 Authoritative 
17 36 -0.4394118 22 -0.7561141 35 -0.3992288 93 Permissive 
18 37 -0.1579136 26 -0.0594696 38 0.0134195 101 Permissive 
19 35 -0.72091 27 0.1146915 33 -0.6743276 95 Authoritarian 
20 39 0.4050828 24 -0.4077919 37 -0.12413 100 Authoritative 
21 41 0.9680791 24 -0.4077919 37 -0.12413 102 Authoritative 
22 37 -0.1579136 21 -0.9302752 34 -0.5367782 92 Authoritative 
23 31 -1.8469028 23 -0.581953 37 -0.12413 91 Permissive 
24 35 -0.72091 26 -0.0594696 36 -0.2616794 97 Authoritarian 
26 40 0.686581 22 -0.7561141 32 -0.8118771 94 Authoritative 
27 38 0.1235846 24 -0.4077919 33 -0.6743276 95 Authoritative 
28 35 -0.72091 26 -0.0594696 35 -0.3992288 96 Authoritarian 
29 35 -0.72091 22 -0.7561141 36 -0.2616794 93 Permissive 
30 41 0.9680791 22 -0.7561141 34 -0.5367782 97 Authoritative 
31 37 -0.1579136 24 -0.4077919 35 -0.3992288 96 Authoritative 
32 37 -0.1579136 23 -0.581953 35 -0.3992288 95 Authoritative 
33 41 0.9680791 26 -0.0594696 30 -1.0869759 97 Authoritative 
34 37 -0.1579136 25 -0.2336308 33 -0.6743276 95 Authoritative 
35 38 0.1235846 25 -0.2336308 27 -1.4996242 90 Authoritative 
36 45 2.0940719 16 -1.8010807 31 -0.9494265 92 Authoritative 
37 43 1.5310755 22 -0.7561141 30 -1.0869759 95 Authoritative 
38 41 0.9680791 21 -0.9302752 35 -0.3992288 97 Authoritative 
39 41 0.9680791 26 -0.0594696 33 -0.6743276 100 Authoritative 







Authoritative Authoritarian Permissive Total 
 Skor Z-Skor Skor Z-Skor Skor Z-Skor Skor Pengasuhan  
41 38 0.1235846 22 -0.7561141 34 -0.5367782 94 Authoritative 
42 39 0.4050828 19 -1.2785974 37 -0.12413 95 Authoritative 
43 41 0.9680791 20 -1.1044363 34 -0.5367782 95 Authoritative 
44 38 0.1235846 27 0.1146915 38 0.0134195 103 Authoritative 
45 34 -1.0024082 24 -0.4077919 38 0.0134195 96 Permissive 
46 36 -0.4394118 25 -0.2336308 37 -0.12413 98 Permissive 
47 41 0.9680791 21 -0.9302752 30 -1.0869759 92 Authoritative 
48 38 0.1235846 24 -0.4077919 36 -0.2616794 98 Authoritative 
50 39 0.4050828 25 -0.2336308 32 -0.8118771 96 Authoritative 
51 36 -0.4394118 23 -0.581953 37 -0.12413 96 Permissive 
52 39 0.4050828 24 -0.4077919 35 -0.3992288 98 Authoritative 
53 37 -0.1579136 25 -0.2336308 30 -1.0869759 92 Authoritative 
54 41 0.9680791 19 -1.2785974 31 -0.9494265 91 Authoritative 
55 33 -1.2839064 35 1.5079803 43 0.7011666 111 Authoritarian 
56 38 0.1235846 32 0.985497 50 1.6640125 120 Permissive 
57 41 0.9680791 40 2.3787859 51 1.8015619 132 Authoritarian 
58 40 0.686581 33 1.1596581 50 1.6640125 123 Permissive 
59 35 -0.72091 32 0.985497 45 0.9762654 112 Authoritarian 
60 37 -0.1579136 32 0.985497 47 1.2513642 116 Permissive 
61 34 -1.0024082 36 1.6821414 49 1.5264631 119 Authoritarian 
62 28 -2.6913973 23 -0.581953 38 0.0134195 89 Permissive 
63 45 2.0940719 40 2.3787859 58 2.7644078 143 Permissive 
64 41 0.9680791 41 2.552947 56 2.489309 138 Authoritarian 
65 26 -3.2543937 26 -0.0594696 33 -0.6743276 85 Authoritarian 
66 28 -2.6913973 30 0.6371748 39 0.1509689 97 Authoritarian 
67 34 -1.0024082 35 1.5079803 42 0.5636171 111 Authoritarian 
68 38 0.1235846 32 0.985497 49 1.5264631 119 Permissive 
69 40 0.686581 40 2.3787859 52 1.9391113 132 Authoritarian 
70 40 0.686581 34 1.3338192 50 1.6640125 124 Permissive 
71 36 -0.4394118 31 0.8113359 44 0.838716 111 Permissive 
72 36 -0.4394118 32 0.985497 47 1.2513642 115 Permissive 
73 34 -1.0024082 36 1.6821414 50 1.6640125 120 Authoritarian 
74 31 -1.8469028 36 1.6821414 48 1.3889136 115 Authoritarian 
75 38 0.1235846 25 -0.2336308 38 0.0134195 101 Authoritative 
76 38 0.1235846 24 -0.4077919 25 -1.774723 87 Authoritative 
77 41 0.9680791 20 -1.1044363 36 -0.2616794 97 Authoritative 
78 36 -0.4394118 27 0.1146915 34 -0.5367782 97 Authoritarian 
79 34 -1.0024082 36 1.6821414 50 1.6640125 120 Authoritarian 






Authoritative Authoritarian Permissive Total 
 Skor Z-Skor Skor Z-Skor Skor Z-Skor Skor Pengasuhan  
81 32 -1.5654046 36 1.6821414 48 1.3889136 116 Authoritarian 
82 40 0.686581 24 -0.4077919 34 -0.5367782 98 Authoritative 
83 34 -1.0024082 35 1.5079803 48 1.3889136 117 Authoritarian 
84 37 -0.1579136 22 -0.7561141 39 0.1509689 98 Permissive 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid PNS 11 12.9 12.9 12.9 
Swasta 22 25.9 25.9 38.8 
Wiraswasta 28 32.9 32.9 71.8 
Pedagang 4 4.7 4.7 76.5 
Buruh 20 23.5 23.5 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S2 5 5.9 5.9 5.9 
S1 21 24.7 24.7 30.6 
Diploma 5 5.9 5.9 36.5 
SMA/SMK 33 38.8 38.8 75.3 
SMP 14 16.5 16.5 91.8 
SD 7 8.2 8.2 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid S1 20 23.5 23.5 23.5 
Diploma 12 14.1 14.1 37.6 
SMA/SMK 38 44.7 44.7 82.4 
SMP 10 11.8 11.8 94.1 
SD 5 5.9 5.9 100.0 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid IRT 52 61.2 61.2 61.2 
Swasta 9 10.6 10.6 71.8 
Wiraswasta 10 11.8 11.8 83.5 
Dagang 5 5.9 5.9 89.4 
Buruh 9 10.6 10.6 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Milik sendiri 63 74.1 74.1 74.1 
Bersama orang tua 14 16.5 16.5 90.6 
Kontrakan 8 9.4 9.4 100.0 









Std. Deviation 1844047.902204 
Skewness 3.088 
Std. Error of Skewness .261 
Kurtosis 12.543 










Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 1 juta 23 27.1 27.1 27.1 
1 juta < P <= 1,5 juta 20 23.5 23.5 50.6 
1,5 juta < P <= 2,6 juta 22 25.9 25.9 76.5 
2,6 juta < P <= 5,2 juta 17 20.0 20.0 96.5 
> 6 juta 3 3.5 3.5 100.0 




Gaya Pengasuhan Anak 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Authoritative 28 32.9 32.9 32.9 
Authoritarian 19 22.4 22.4 55.3 
Permissive-indulgent 17 20.0 20.0 75.3 
Permissive-indifferent 21 24.7 24.7 100.0 






Kelompok Sos-Ek * Gaya Pengasuhan Anak Crosstabulation 
   Gaya Pengasuhan Anak 
Total 






Kelompok Sos-Ek < 1 juta Count 9 5 6 3 23 
Expected Count 7.6 5.1 4.6 5.7 23.0 
1 juta < P <= 1,5 juta Count 6 4 6 4 20 
Expected Count 6.6 4.5 4.0 4.9 20.0 
1,5 juta < P <= 2,6 juta Count 6 4 2 10 22 
Expected Count 7.2 4.9 4.4 5.4 22.0 
2,6 juta < P <= 5,2 juta Count 5 5 3 4 17 
Expected Count 5.6 3.8 3.4 4.2 17.0 
> 6 juta Count 2 1 0 0 3 
Expected Count 1.0 .7 .6 .7 3.0 
Total Count 28 19 17 21 85 





Status ekonomi * Gaya Pengasuhan Anak Crosstabulation 
   Gaya Pengasuhan Anak 
Total 






Status ekonomi < 1 juta Count 9 5 6 3 23 
Expected Count 7.6 5.1 4.6 5.7 23.0 
1 < P <= 6 juta Count 17 13 11 18 59 
Expected Count 19.4 13.2 11.8 14.6 59.0 
> 6 juta Count 2 1 0 0 3 
Expected Count 1.0 .7 .6 .7 3.0 
Total Count 28 19 17 21 85 













 6 .461 
Likelihood Ratio 6.920 6 .328 
Linear-by-Linear 
Association 
.176 1 .674 
N of Valid Cases 85 
  
a. 5 cells (41.7%) have expected count less than 5. The minimum 





Value Approx. Sig. 
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .250 .461 












Kendall's tau_b Kelompok Sos-Ek Correlation Coefficient 1.000 -.048 
Sig. (1-tailed) . .304 
N 85 85 
Gaya Pengasuhan Anak Correlation Coefficient -.048 1.000 
Sig. (1-tailed) .304 . 






Status ekonomi * Gaya Pengasuhan Anak Crosstabulation 
   Gaya Pengasuhan Anak 
Total    Authoritative Authoritarian Permissive 
Status ekonomi < 1 juta Count 12 4 7 23 
Expected Count 12.4 5.4 5.1 23.0 
% of Total 14.1% 4.7% 8.2% 27.1% 
1 < P <= 6 juta Count 32 15 12 59 
Expected Count 31.9 13.9 13.2 59.0 
% of Total 37.6% 17.6% 14.1% 69.4% 
> 6 juta Count 2 1 0 3 
Expected Count 1.6 .7 .7 3.0 
% of Total 2.4% 1.2% .0% 3.5% 
Total Count 46 20 19 85 
Expected Count 46.0 20.0 19.0 85.0 










 4 .711 
Likelihood Ratio 2.754 4 .600 
Linear-by-Linear 
Association 
.786 1 .375 











 Approx. Sig. 
Nominal by Nominal Contingency Coefficient .156   .711 
Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b -.073 .102 -.708 .479 
Spearman Correlation -.078 .109 -.708 .481
c
 
Interval by Interval Pearson's R -.097 .107 -.885 .378
c
 
N of Valid Cases 85    
     
   

























Lampiran 7. Daftar Nama Peserta Didik PAUD Terpadu 
Daftar Nama Peserta Didik PAUD Terpadu UPT SKB Bantul 
No Nama Anak Jenis Kelamin 
1 Syafi Rafif Saputro L 
2 Afifah Ditia Pratama P 
3 Fachri ahmad Chotibul Umam L 
4 Ariq Maajid Rizky Akbar L 
5 M. zhorif Putra Hakim L 
6 Aulia Izza Ramadhani P 
7 Ahmad Rau’f Putra widhi L 
8 Erdika Surya Adi L 
9 Ervira Surya Dewi P 
10 Marvel Narayan Hanggiro L 
11 Dzamar Maruuf Satria Wiwaha L 
12 Misel Eka Aditya L 
13 Maritza SekarAji P 
14 Nafiisah Eka wibisono P 
15 Kanza altha Funnisa P 
16 M. Rasya Khairul Azzam L 
17 Arthikha Ulfa Dwi Ikhwan P 
18 Alcender augustangda L 
19 Davaro Putra Hanggoro wibowo L 
20 Oskar Setiawan L 
21 Lutfan Rizky Ardiansyah L 
22 Farid Yahya Firmansyah L 
23 Mutiara Hasna Salsabila P 
24 Rafa Hisyam Tsaqib L 
25 Intan Happyland Putri P 
26 Fidela Lathifah Rahmawati P 
27 Davin Noval Fandiansyah L 
28 Khoirunnisa Oktaviana P 
29 Fairus Zahra Oktavia P 
30 M. Asraf Faturahmanfi L 
31 Honescho Nazimul Fikri al-Jiddan L 
32 M. Nur Riskya Ramadhan L 
33 Silvia Azka Sinta Meilani P 
34 M. Rasyad Akbar L 
35 Zaidan Pratama L 
36 Raden Yarpan Afiqahza L 
37 Raihan Faiz Prasetyo L 
38 Nasya Naima Widodo P 
39 Kinant Maheswara wibowo P 
40 Reiza Deka Al Kausar L 
41 Evant Fadhil Ardana L 
42 M. Satria Winahyujati L 
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43 M. Ibnu Bajjah Risya Putra L 
44 Anisa Budhiarto P 
45 Nabil Ibnu Fandiansyah L 
46 M. Ahsanu Amala Salman albarik L 
47 Fatullah Wira Smara Bhumi L 
48 Casmira Azzahroh P 
49 M. Irfan Yama L 
50 M. Maulana Afiffudin L 
51 Diandra Ibnu Arkana L 
52 Nastiti Nuri Nariswari P 
53 Gabriel Maulana Putra L 
54 Kharisa Farah Amalia P 
55 Ferisa anjani P 
56 Nasha Amelia Paramitha P 
57 Farel Putra Yunanta L 
58 Azzahrine auliya wibowo P 
59 Keysha  Amelia Rahmawati P 
60 Luthfira Rahadatul Aisy P 
61 Safira  Nurul Oktavia P 
62 Faiz Fajarohman L 
63 Mutiara Adelia Dwi Anggraini P 
64 Savina Najwa Kiesha P 
65 Ahzami Hizam L 
66 M.Satrio Saputo L 
67 Farel Ganedra solehudin L 
68 Gisheila Nur Azzahrah P 
69 Naila Fairuznisa P 
70 Orlin Sahasika P 
71 Sangaji Wibowo L 
72 Septiasmi Dewi Puspita Sari P 
73 Laili Fatmawati P 
74 Alfa dian febriano L 
75 Davina Alsalsabila P 
76 Khaylila Zahratuzzahwa E.P P 
77 Mahita Aura Putri Santoso P 
78 Rina Verda Wardani P 
79 Ziddan Prima Radityo L 
80 Devinsa  P 
81 Devina  P 
82 Arvina Bellia Bezikhan P 
83 Doni Putra Perdana L 
84 Daffa nurda Fatahillah L 
85 Faatir Lailinna’im P 
86 Fadlan Sani Ngabista L 
87 Fakmatus Zahra P 
88 Jawansa Haziqoh P 
89 Ganeswara Wicaksono P 
90 M.Nabiel Khalishan F L 
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91 M.Rhiqzan Bagus Permana  L 
92 Nurayda Fauziyah P 
93 Panji Hermawan Putra L 
94 Tahnia Adelia Zahra P 
95 Nafal Dzaki An Nafis L 
96 Deo  L 
 
Keterangan : Nama peserta didik yang aktif masuk setiap minggu. 





